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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis korelasional dengan 
sampel penelitian siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dengan jumlah 
113 siswa dari jumlah populasi 161 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu dengan teknik proportional random sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan berupa kuesioner kecerdasan emosional dan kemandirian belajar 
dalam bentuk skala. Analisis validitas instrument menggunakan rumus Corrected 
Item-Total Correlation. Hasil pengujian validitas instrument kecerdasan emosional 
diperoleh 44 item valid dengan koefisien bergerak dari 0,310 sampai dengan 0,692 
sedangkan instrument kemandirian belajar diperoleh 56 item valid dengan koefisien 
bergerak dari 0,300 sampai 0,692. Nilai koefisien reliabilitas alpha   ) pada skala 
kecerdasan emosional sebesar 0,930 sedangkan  pada skala  kemandirian belajar 
sebesar 0,946. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
analisis korelasi Product Moment yang didahului dengan uji normalitas dan uji 
linearitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri 
1 Prambanan Sleman. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki 
siswa, maka semakin tinggi pula kemandirian belajar pada siswa tersebut, begitu juga 
sebaliknya. Hasill ini dapat dilihat dari hasil analisis korelasi sebesar 0,703 dengan 
signifikansi p=0,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis 
alternatif penelitian diterima. Hasil analisis korelasi mendukung perolehan 
koefisiensi determinasi (R Square) sebesar 0,494 yang menunjukkan bahwa 49,4% 
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A. Latar Belakang 
Proses pendidikan yang di selenggarakan di sekolah tidak lepas dari 
kegiatan paling pokok, yaitu kegiatan belajar. Artinya, pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 
siswa. Belajar diartikan sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, 
afektif, dan psikomotor (Syaiful Bahri Djamarah, 2011: 13). 
Berdasarkan definisi tersebut, kegiatan belajar dapat diartikan sebagai 
proses untuk memperoleh suatu perubahan dalam diri individu, baik meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor melalui pengalamannya sendiri maupun 
interaksi dengan lingkungannya. Kegiatan belajar akan mampu menuntun siswa 
untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan. Belajar akan berhasil secara optimal 
apabila dilakukan dengan penuh kemandirian. 
Kemandirian dalam belajar merupakan aktivitas belajar yang di dorong 
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan bertanggung jawab atas tindakannya, 
serta berusaha menghadapi persoalan-persoalan yang dihadapi tanpa 
ketergantungan dengan orang lain. Siswa dikatakan telah mampu belajar secara 
mandiri apabila ia mampu memotivasi dirinya sendiri, menentukan belajar yang 
efektif, serta mampu menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa bergantung dengan 
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orang lain (Zaini Nurulia, 2012). Siswa yang memiliki kemandirian belajar 
tercermin dalam sikap mampu kritis dan kreatif dalam belajar, tidak mudah 
terpengaruh orang lain, tidak lari atau menghindari masalah dalam belajar, 
mampu memecahkan masalah sendiri tanpa bantuan orang lain, belajar dengan 
tekun dan disiplin, serta mampu bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya 
sendiri (Chabib Toha HM, 1996: 123-124).  
Kemandirian, termasuk dalam belajar, dapat dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal (berasal dari 
luar diri). Faktor internal meliputi kematangan usia, jenis kelamin, kekuatan 
iman dan takwa, serta kecerdasan (Chabib Toha HM, 1996: 124). Kecerdasan 
merupakan faktor endogen yang sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
belajar anak untuk mencapai hasil belajar yang baik. 
Keberhasilan di dalam belajar bukan hanya tergantung dari tingginya IQ 
(Intelligence Quotient). Menurut Goleman (2004) bahwa IQ hanya 
menyumbangkan kira-kira 20% sebagai faktor dalam menetukan keberhasilan, 
80% berasal dari faktor lain. Faktor lain yang juga ikut berpengaruh di dalam 
menentukan keberhasilan adalah faktor kecerdasan emosional (Emotional 
Quotient). Berdasarkan pendapat Goleman di atas, dapat dikatakan bahwa 
kecerdasan intelektual bukanlah satu-satunya hal yang menentukan keberhasilan 
seseorang, melainkan kecerdasan emosional juga sama pentingnya dan ikut 
berpengaruh di dalam mencapai sebuah keberhasilan. Kecerdasan emosional 
(Emotional Intelligence) mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, 
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serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Individu yang memiliki 
kecerdasan emosional, akan memiliki kontrol diri yang baik, rasa tanggung 
jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain, inisiatif, 
mampu mengurus dirinya sendiri, dan mampu bertindak tanpa bantuan orang 
lain. Kemampuan-kemampuan tersebut di atas, akan mendukung munculnya 
kemandirian di dalam diri individu termasuk dalam hal belajar. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Bayu Kurniawan dan Anita 
Zulkaida (2013) yang berjudul “Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap 
Kemandirian Mahasiswa Perguruan TInggi Kedinasan X” menunjukkan bahwa 
adanya kontribusi kecerdasan emosional secara signifikan terhadap kemandirian 
mahasiswa Perguruan Tinggi Kedinasan X. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional memiliki peranan yang cukup penting 
bagi kemandirian mahasiswa PTK X. Mahasiswa PTK X yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, mereka akan dapat mengenali dan mengontrol 
emosi diri sendiri, percaya akan kemampuan diri sendiri, dapat mengenali emosi 
orang lain, melakukan komunikasi dan menjalin kerjasama yang baik dengan 
orang lain. Kemampuan-kemampuan tersebut di atas akan mendukung timbulnya 
kemandirian yang baik dalam diri mahasiswa tersebut. 
Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Yusuf Habibi (2009) yang berjudul 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian Belajar Siswa Jurusan 
IPS Al-Hidayah Wajak Malang” menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara kecerdasan emosional terhadap kemandirian belajar siswa jurusan IPS Al-
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Hidayah Wajak Malang. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap kemandirian belajar 
seseorang, artinya semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi 
kemandirian belajar siswa. 
Kemandirian dalam belajar memberikan dampak yang positif, sehingga 
para siswa diharapkan memiliki kemandirian belajar yang tinggi. Namun, 
berdasarkan hasil pengamatan peneliti  di SMA Negeri 1 Prambanan Sleman 
pada siswa XII, menemukan siswa ketika mengikuti pelajaran dikelas bersikap 
pasif yang ditunjukkan dengan hanya mendengarkan apa disampaikan oleh guru. 
Siswa membolos pada saat jam pelajaran berlangsung ketika pelajaran yang 
bersangkutan tidak disukai. Siswa kurang siap dalam menerima pelajaran yang 
terlihat dari guru harus terlebuh dulu mengingatkan para siswa untuk masuk 
kelas sebelum memberikan materi pelajaran. Ketika diberikan tugas kelompok 
tidak semua anggota kelompok mengerjakan dan terlihat siswa tidak dapat 
menjawab ketika diberikan pertanyaan mengenai tugas tersebut. Pada saat 
mengerjakan soal-soal, karena takut jawaban yang diberikan salah sehingga 
kebanyakan siswa menyalin pekerjaan temannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab serta rasa percaya diri siswa 
dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah belum optimal. Kondisi tersebut 
disebabkan oleh faktor-faktor yang salah satunya yaitu masih rendahnya 
kecerdasan emosi siswa. Siswa masih sulit membangkitkan minat untuk belajar 
sendiri/mandiri. Hal ini dapat dilihat pula berdasarkan hasil Daftar Cek Masalah 
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(DCM) yang menunjukkan bahwa permasalahan yang paling banyak dialami 
oleh siswa yaitu malas belajar. Di samping itu, berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa siswa,  mendapati bahwa kesadaran 
diri siswa dalam kegiatan belajar masih rendah. Siswa cenderung menganggap 
bahwa kegiatan belajar merupakan rutinitas yang hanya dilakukan di sekolah, di 
luar sekolah siswa lebih suka menghabiskan waktu untuk bermain daripada 
untuk kegiatan belajar. 
Berdasarkan fenomena tersebut, siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman yang belum memiliki kemandirian belajar yang baik, 
disebabkan oleh faktor internal dari dalam dirinya yaitu faktor siswa belum 
memiliki kecerdasan emosional yang baik pula. Siswa yang belum memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, akan sulit menumbuhkan kesadaran pada diri 
siswa bahwa kegiatan belajar merupakan tanggung jawab dirinya sebagai 
seorang pelajar, sulit menumbuhkan rasa percaya diri untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, sulit 
mengendalikan emosi sehingga sulit untuk mengatasi mood atau suasana hati 
yang dapat mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar, serta sulit 
membangkitkan minat untuk belajar sendiri/mandiri 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan fenomena di lapangan, 
peneliti bermaksud membuktikan dan meneliti lebih lanjut apakah terdapat 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar pada siswa 
kelas XII di SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
mengidentifikasi beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Ketika mengikuti pelajaran dikelas, siswa bersikap pasif yang ditunjukkan 
dengan hanya mendengarkan apa disampaikan oleh guru. 
2. Siswa membolos pada saat jam pelajaran berlangsung ketika pelajaran yang 
bersangkutan tidak disukai. 
3. Siswa kurang siap dalam menerima pelajaran yang terlihat dari guru harus 
terlebuh dulu mengingatkan para siswa untuk masuk kelas sebelum 
memberikan materi pelajaran. 
4. Ketika diberikan tugas kelompok tidak semua anggota kelompok mengerjakan 
dan terlihat siswa tidak dapat menjawab pertanyaan mengenai tugas tersebut. 
5. Pada saat mengerjakan soal-soal, karena takut jawaban yang diberikan salah 
sehingga kebanyakan siswa menyalin pekerjaan temannya. 
6. Rasa tanggung jawab serta rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan tugas-
tugas sekolah belum optimal. 
7. Siswa belum memiliki kecerdasan emosional yang baik dan dapat dilihat 
siswa masih sulit membangkitkan minat untuk belajar sendiri/mandiri 






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 
peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: “Hubungan kecerdasan 
emosional dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka rumusan 
masalah yaitu “Adakah hubungan kecerdasan emosional dengan kemandirian 
belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri  1 Prambanan Sleman?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengkajian dan pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling khususnya 
pada layanan bimbingan pribadi dan belajar. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
bagi penelitian berikutnya di masa yang akan datang.  
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti sebagai 
salah satu wahana dalam penerapan teori-teori yang diperoleh selama 
menjalani masa studi di Universitas Negeri Yogyakarta, Jurusan 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Program Studi Bimbingan dan 
Konseling. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Istilah kecerdasan emosional muncul secara luas pada 
pertengahan tahun 1990-an. Emosi berasal dari bahasa latin “movere” 
yang berarti “menggerakkan, bergerak”. Kemudian awalah “e-“ berarti 
“bergerak menjauh” yang berarti bahwa kecenderungan bertindak 
merupakan hal yang mutlak dalam emosi (Goleman, 2004:7). Kecerdasan 
emosional muncul pertama kali diutarakan oleh Salovey dan Mayer 
(Shapiro, 2001: 5) pada tahun 1990 untuk menerangkan kualitas-kualitas 
emosional terhadap keberhasilan. Kualitas-kualitas emosional antara lain 
adalah empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan 
kemarahan, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, bisa 
memecahkan masalah antarpribadi, ketekunan, kesetiakawanan, 
keramahan, dan sikap hormat. 
Menurut Gardner (Goleman, 2004: 50-53) dalam bukunya yang 
berjudul Frame Of Mind mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis 
kecerdasan monolitik yang penting untuk meraih kesuksesan dalam 
hidup, melainkan kecerdasan dengan tujuh varietas utama, yaitu 
linguistik, matematika-logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal 
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dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai 
kecerdasan pribadi. 
Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut, 
Salovey (Goleman, 2004: 57) memiilih kecerdasan interpersonal dan 
kecerdasan intrapersonal dijadikan dasar untuk mengungkap kecerdasan 
emosional pada diri individu. Kecerdasan emosi dapat menempatkan 
emosi individu pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur 
suasana hati. Koordinasi suasana hati adalah inti dari hubungan sosial 
yang baik. Lebih jauh menurutnya, kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan kemampuan 
untuk membina hubungan dengan orang lain. 
Kecerdasan emosional juga didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, berempati, dan berdoa (Goleman, 2004: 45). 
Individu yang memiliki kecerdasan emosi dapat menempatkan emosinya 
secara tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Individu yang 
memiliki kemampuan mengelola suasana hati yang baik dan mampu 
berempati, dapat menciptakan hubungan sosial yang baik dengan orang 
lain. Artinya, individu yang memiliki tingkat emosional yang baik akan 
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lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta 
lingkungannya. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Peter Salovey dan Jack 
Mayer yang dikutip oleh Stein & Book (2004: 30) mengenai definisi 
kecerdasan emosional yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan 
membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan 
dan maknanya, dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga 
membantu perkembangan emosi dan intelektual. Sejalan dengan itu, 
Stein & Book (2004: 30-31) sendiri mengungkapkan bahwa kecerdasan 
emosional adalah serangkaian kecakapan yang memungkinkan kita 
melapangkan jalan di dunia yang rumit. Aspek pribadi, sosial, dan 
pertahanan dari seluruh kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri, dan 
kepekaan yang penting untuk berfungsi secara efektif setiap hari. 
Pendapat lain yang juga mengungkapkan pengertian kecerdasan 
emosional adalah Ary Ginanjar Agustian (2003: 62) yang mengemukakan 
bahwa kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk 
mendengarkan bisikan emosi dan menjadikannya sebagai sumber 
informasi maha penting untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi 




Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan 
kecerdasan emosional diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang 
untuk dapat memahami diri sendiri dan orang lain. Memahami diri 
sendiri meliputi kemampuan untuk mengenali emosi diri dan kemampuan 
mengelola emosi sehingga mampu memahami perasaan diri sendiri serta 
mampu mengatur suasana hati dan mampu mengekspresikan emosi 
secara tepat, kemampuan memotivasi diri sendiri, mengendalikan 
kemarahan, dan menumbuhkan rasa kemandirian, serta menjaga agar 
beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir. Sedangkan 
memahami orang lain dapat dicerminkan dalam sikap mampu berempati 
dan membina hubungan dengan orang lain sehingga menumbuhkan 
kemampuan menyesuaikan diri, bisa memecahkan masalah antarpribadi, 
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat antar sesama. 
 
b. Aspek-Aspek yang Kecerdasan Emosional 
Salovey (Goleman, 2004: 58-59) mengungkapkan bahwa 
terdapat lima aspek kecerdasan emosi, antara lain yaitu: 
1) Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan 
mengenali emosi diri merupakan hal yang penting bagi pemahaman 
diri individu. Kemampuan mengenali emosi erat kaitannya dengan 
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kesadaran diri. Individu yang memiliki keyakinan yang lebih tentang 
perasaannya adalah pilot yang andal bagi kehidupan mereka, karena 
mempunyai kepekaan lebih tinggi akan perasaan mereka yang 
sesungguhnya atas pengambilan-pengambilan keputusan-keputusan 
masalah pribadi. 
2) Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 
perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas. Kemampuan ini 
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan 
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang 
ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasan-perasan 
yang menekan. Individu yang mampu mengelola emosi dengan baik, 
akan mampu mengekspresikan emosinya dengan tepat serta mampu 
melepaskan diri dari perasaan-perasaan yang menekan seperti 
misalnya kemurungan, kesedihan, kecemasan. 
3) Memotivasi diri sendiri 
Kecerdasan ini berhubungan dengan kemampuan seseorang 
membangkitkan hasrat, menguasai diri, menahan diri terhadap 
kepuasan dan kecemasan. Keberhasilan dalam wilayah ini akan 
menjadikan seseorang cenderung jauh lebih produktif dan efektif 
dalam hal apapun yang mereka kerjakan. Motivasi yang kuat akan 
membantu individu dalam bersikap inisiatif dan bertindak efektif, 
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membentuk komitmen yang kuat dalam diri, serta optimis untuk terus 
berprestasi. 
4) Mengenali emosi orang lain 
Mengenali emosi orang lain berkaitan erat dengan empati. Empati 
merupakan kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri 
emosional sebagai “keterampilan bergaul” dasar. Orang yang empatik 
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain, sehingga individu 
akan lebih dapat memahami apa yang diharapkan orang lain terhadap 
dirinya. 
5) Membina hubungan 
Seni membina hubungan, menuntut kecerdasan dan keterampilan 
seseorang dalam mengelola emosi orang lain. Keterampilan ini sangat 
diperlukan untuk menunjang popularitas, kepemimpinan dan 
keberhasilan antar pribadi. 
Hampir sama dengan pendapat Salovey di atas, Goleman (2001: 
42-43) membagi kecakapan emosi memiliki menjadi dua bagian, yaitu 
kecakapan pribadi dan kecakapan sosial dengan uraian sebagai berikut: 
1) Kecakapan Pribadi 
Kecakapan pribadi merupakan kemampuan seseorang dalam 




a) Kesadaran diri 
Kesadaran diri merupakan kemampuan mengetahui keadaan diri 
sendiri, kesukaan, kemampuan dan intuisi. Kemampuan kesadaran 
diri ini meliputi kesadaran emosi, penilaian diri, dan percaya diri. 
Kesadaran emosi merupakan kemampuan mengenali emosi diri 
sendiri dan efeknya. Saat seseorang dapat mengenali emosi, 
selanjutnya akan membentuk penilaian terhadap diri sendiri, yaitu 
dengan mengetahui batas-batas kemampuan diri sendiri. Seseorang 
yang telah mampu melakukan penilaian terhadap diri sendiri, harus 
memiliki rasa percaya diri, yaitu memiliki keyakinan tentang harga 
diri dan kemampuan diri sendiri. 
b) Pengaturan diri 
Pengaturan diri merupakan kemampuan mengelola kondisi, impuls 
dan sumberdaya diri sendiri. Pengaturan diri terdiri dari kendali diri, 
sifat dapat dipercaya, kewaspadaan, adaptabilitas, dan inovasi. 
Kendali diri merupakan kemampuan dalam mengelola emosi dan 
dorongan-dorongan hati yang merusak. Sifat dapat dipercaya yaitu 
memelihara norma kejujuran dan integritas. Kewaspadaan yaitu 
bertanggung jawab atas perbuatan diri sendiri. Adaptabilitas yaitu 
keluwesan dalam menghadapi perubahan. Inovasi yaitu mudah 
menerima dan bersikap terbuka dan menerima gagasan, pendekatan 




Motivasi merupakan kecenderungan emosi yang akan membawa 
atau memudahkan tujuan. Motivasi terdiri dari dorongan prestasi, 
komitmen, inisiatif, dan optimisme. Dorongan berprestasi yaitu 
dorongan untuk menjadi lebih baik dalam mencapai keberhasilan. 
Komitmen yaitu menyesuaikan diri dengan keadaan suatu 
kelompok. Inisiatif yaitu kesiapan untuk memanfaatkan 
kesempatan. Optimisme yaitu kegigihan dalam memperjuangkan 
tujuan meskipun menghadapi halangan atau kegagalan. 
2) Kecakapan Sosial 
Kecakapan sosial merupakan kecakapan dalam mengahadapi suatu 
hubungan, terdiri dari: 
a) Empati 
Empati merupakan kemampuan menyadari dan memahami 
perasaan, kebutuhan, dan kepentingan orang lain. Empati terdiri 
dari memahami orang lain, orientasi pelayanan, mengembangkan 
orang lain, mengatasi keragaman, kesadaran politis. Memahami 
orang lain yaitu memahami perasaan dan perspektif orang lain dan 
menunjukkan antusias terhadap kepentingan mereka. Orientasi 
pelayanan yaitu mengenali dan berusaha memenuhi kebutuhan 
orang lain. Mengembangkan orang lain yaitu mengembangkan 
kemampuan orang lain. Mengatasi keragaman yaitu bergaul atau 
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berteman dengan banyak orang. Kesadaran politis yaitu 
kemampuan membaca arus-arus emosi kelompok dan kekuasaan. 
b) Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial merupakan kemampuan memberikan 
tanggapan yang dikehendaki orang lain. Keterampilan sosial terdiri 
dari pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator perubahan, 
manajemen konflik, pengikat jaringan, kolaborasi dan kooperasi 
kemampuan tim. Pengaruh yaitu memiliki cara-cara dalam 
mempengaruhi seseorang. Komunikasi yaitu mengirimkan pesam 
secara jelas. Kepemimpinan yaitu membangkitkan semangat dan 
inspirasi dalam memimpin orang lain pada sebuah kelompok. 
Katalisator perubahan yaitu memulai dan mengelola perubahan. 
Manajemen konflik yaitu penyelesaian perbedaan pendapat. 
Pengikat jaringan yaitu mengembangkan hubungan. Kolaborasi dan 
kooperatif yaitu bekerjasama demi tujuan bersama. Kemampuan 
tim yaitu membangun kebersamaan kelompok untuk 
memperjuangkan tujuan bersama. 
Berbeda dengan dua pendapat di atas, menurut Cooper & Sawaf 
(2000: 32) kecerdasan emosi mempunyai empat aspek, yaitu: 
1) Kesadaran Emosi (Emotional Literacy): bertujuan membangun tempat 
kedudukan bagi kepiawaan dan rasa percaya diri pribadi melalui 
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kejujuran emosi, umpan balik emosi, intuisi, rasa tanggung jawab, dan 
koneksi. 
2) Kebugaran Emosi (Emotional Fitnes): bertujuan mempertegas 
kesetiaan, sifat dapat dipercaya, dan keuletan individu, memperluas 
kepercayaan dan kemampuan mendengarkan, mengelola konflik dan 
mengatasi kekecewaan dengan cara paling konstruktif. 
3) Kedalaman Emosi (Emotional Depath): mengeksplorasi cara-cara 
menyelaraskan hidup dan pekerjaan dengan ketulusan, kesetiaan pada 
janji dan rasa tanggung jawab. 
4) Alkimia Emosi (Emotional Alchemy): tempat memperdalam naluri dan 
kemampuan kreatif untuk mengalir bersama masalah-masalah dan 
tekanan-tekanan, dan bersaing demi masa depan dengan membangun 
keterampilan untuk lebih peka akan adanya kemungkinan-
kemungkinan solusi yang masih tersembunyi dan peluang yang masih 
terbuka. 
Berdasarkan pemaparan pendapat para ahli di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa aspek kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh 
Salovey dan Goleman memiliki persamaan, yaitu terdiri dari lima unsur 
kecerdasan emosional yang meliputi mengenali emosi diri yang 
mencakup kesadaran diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain yang berkaitan erat dengan empati, serta 
kemampuan membina hubungan dengan orang lain. Komponen-
19 
 
komponen tersebut akan digunakan oleh peneliti untuk mengembangkan 
instrument kecerdasan emosional. Sedangkan Cooper & Sawaf membagi 
kecerdasan emosi kecerdasan emosi ke dalam empat aspek, yaitu 
kesadaran emosi (Emotional Literacy), kebugaran emosi (Emotional 
Fitnes), kedalaman emosi (Emotional Depath), dan alkimia emosi 
(Emotional Alchemy). 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir tetapi dapat 
dilakukan melalui proses pembelajaran. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut Goleman (2004: 268-
282), yaitu: 
1) Lingkungan keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak untuk 
mempelajari emosi. Cara orang tua memperlakukan anak-anaknya 
akan berakibat mendalam dan permanen bagi kehidupan emosional si 
anak. Pembelajaran emosi ini bukan hanya melalui hal-hal yang 
diucapkan orang tua secara langsung kepada anak-anakya, melainkan 
juga melalui contoh-contoh yang orang tua berikan sewaktu 
menangani perasaan mereka sendiri. Orang tua yang terampil secara 
emosional dapat sangat membantu anak dengan memberikan dasar 
ketrampilan emosional seperti misalnya belajar bagaimana mengenali, 
20 
 
mengelola, dan memanfaatkan perasaan-perasaan, berempati, dan 
menangani perasaan-perasaan yang muncul dalam hubungan-
hubungan anak. 
2) Lingkungan non keluarga. 
Pembelajaran ini biasanya terbentuk melalui teman-teman selama 
masa sekolah. Pengembangan kecerdasan emosi dapat dilihat melalui 
ukuran-ukuran emosional dan sosial yang meliputi yakin pada diri 
sendiri dan mempunyai minat, tahu pola perilaku apa yang diharapkan 
orang lain dan bagaimana mengendalikan dorongan hati untuk berbuat 
nakal, mampu menunggu, mengikuti petunjuk, dan mengacu pada guru 
untuk mencari bantuan, serta mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan 
saat bergaul dengan anak-anak lain. 
Pendapat lain dikemukakan oleh LeDoux (Goleman 2004: 14-
32) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi, antara 
lain: 
1) Fisik 
Bagian yang paling penting menentukan atau paling berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. 
Otak manusia dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian otak yang 
digunakan untuk berfikir dan bagian otak yang mengurusi emosi. 
konteks (kadang-kadang disebut juga neo konteks). Bagian yang 
berada dibagian otak yang mengurusi emosi yaitu sistem limbik, tetapi 
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sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang menentukan kecerdasan 
emosi seseorang. 
a) Bagian otak yang digunakan untuk berfikir disebut neokorteks. 
Neokorteks menyediakan keunggulan intelektual yang luar biasa 
neokorteks merupakan tempat pikiran yang memuat pusat-pusat 
yang mengumpulkan dan memahami apa yang diserap oleh indra. 
Neokorteks menambahkan pada perasaan apa yang dipikirkan 
tentang perasaan itu yang memungkinkan munculnya ide-ide, seni, 
symbol-simbol, khayalan-khayalan. 
b) Bagian otak yang mengurusi emosi yaitu sistem limbik. Sistem 
limbik meliputi hippocampus dan amigdala. Hippocampus lebih 
berkaitan dengan perekaman dan pemaknaan pola persepsi 
ketimbang reaksi emosional sedangkan amigdala adalah spesialis 
masalah-masalah emosional. 
2) Psikis 
Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga 
dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu. 
Sama halnya dengan dua pendapat di atas, Ary Ginanjar 
Agustian (Septi B. Winarti, 2012) menambahkan faktor-faktor yang 





1) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu. Faktor internal ini akan membantu individu dalam 
mengelola, mengontrol, mengendalikan dan mengkoordinasikan 
keadaan emosi agar termanisfestasi dalam perilaku secara efektif. 
Menurut Goleman kecerdasan emosi erat kaitannya dengan keadaan 
otak emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi adalah sistem 
limbik. Sistem limbik terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan 
terutama bertanggung jawab atas pengaturan emosi dan impuls. 
2) Faktor pelatihan emosi 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan 
kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan 
pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai (value). Reaksi 
emosional apabila diulang-ulang pun akan berkembang menjadi suatu 
kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja tanpa dilatih. 
3) Faktor pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan 
berbagai bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui 
pendidikan. Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga 
di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional dibagi menjadi 
tiga, yaitu faktor psikologis, pelatihan emosi, dan faktor pendidikan. 
Faktor psikologis berasal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan erat kaitannya dengan keadaan otak emosional, yaitu sistem 
limbik. Namun selain sistem limbik, bagian konteks juga dapat 
menentukan kecerdasan emosi seseorang. Bagian konteks merupakan 
bagian otak yang digunakan untuk berfikir. Kecerdasan emosi juga dapat 
diperoleh melaui pelatihan emosi, yaitu pengendalian diri yang dilakukan 
dengan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi 
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sebuah kebiasaan. Selanjutnya yaitu pendidikan. Pendidikan yang 
dimaksudkan meliputi pendidikan yang dapat berlangsung di rumah 
(keluarga), di sekolah, maupun di masyarakat. 
 
d. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Kecerdasan Emosional 
Berikut ini adalah ciri-ciri anak yang memiliki taraf kecerdasan 
emosional (Al. Tridhonanto & Beranda Agency, 2009: 37-46) antara lain: 
1) Sadar diri, terpercaya, mampu beradaptasi, dan kreatif 
Sadar diri dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengenali perasaannya sendiri. Selain itu, juga menyadari atas 
perasaan yang sedang terjadi pada dirinya saat itu. Seorang anak yang 
memiliki kesadaran diri yang tinggi, biasanya ia menyadari 
keberadaannya dan merasakan emosi yang bergejolak dalam dirinya. 
Seorang anak yang memiliki kecerdasan emosi tinggi akan mudah 
beradaptasi dengan cepat. Hal itu disebabkan ia telah menyadari 
keberadaannya, perasaan yang ada dalam dirinya sehingga ia bias 
berempati dengan orang lain. Bila ditempatkan pada kondisi dan 
situasi yang baru, si anak akan dengan cepat beradaptasi tanpa ada 
perasaan cemas sebab ia mampu berfikir positif akan segala hal. 
Karena ada pikiran positif, biasanya anak yang memiliki kecerdasan 




2) Mengatasi konflik yang terjadi 
Apabila seorang anak tidak mampu mengatasi konflik, biasanya ia 
akan mengalami kemunduran dalam prestasi. Namun dalam hal ini 
dibutuhkan peran serta orang tua dan pendidik untuk selalu 
membimbing si anak agar lebih tangguh dalam mengatasi konflik yang 
melanda. Namun, campur tangan orang tua tidak selamanya baik sebab 
hal ini akan berdampak pada kemandirian anak. bila terlalu sering 
orangtua yang menyelesaikan konflik anak, anak pun tidak merasa 
percaya diri dalam menyelesaikan masalah.  
3) Bekerjasama dalam tim, membangun persahabatan, dan memengaruhi 
orang lain 
Membiasakan anak untuk bekerjasama dengan orang lain itu baik, 
sebab dapat meningkatkan empatinya pada orang lain. Anak 
diharapkan mampu bergaul dengan teman sebaya dan orang yang 
berada disekitarnya sehingga ia bisa menghargai orang lain, bisa 
berempati dengan orang lain tanpa membedakan status yang disandang 
oleh teman sebaya, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan 
sekolah. Jika anak mampu bergaul dengan orang lain, pada saatnya 
nanti ia pun mampu mengorganisir kelompoknya khususnya ketika ia 
berada di kelas. Seorang anak mampu bekerjasama dengan anak yang 
lain bila telah terpupuk rasa saling berbagi dalam jalinan persahabatan. 
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Anak yang mampu memaknai persahabatan akan menumbuhkan sikap 
terbuka, percaya diri, dan saling berbagi. 
4) Motivasi tinggi dan optimis 
Seorang anak yang memiliki motivasi akan selalu energik dan 
bersemangat dalam menjajaki kehidupan. Hal itu tampak ketika anak 
diberi tugas, jika ia memiliki motivasi yang tinggi, ia akan 
bersemangat untuk menyelesaikan tugas tersebut. 
5) Mengingat kejadian dan pengalaman dengan mudah 
Bila seorang anak merasa pengalaman tersebut menyenangkan, ia pun 
akan mengingatnya dan tak segan-segan untuk menceritakan pada 
orang lain. Begitu juga sebaliknya, bila anak mengalami pengalaman 
yang tidak menyenangkan, tentu ia akan mengingat pengalaman 
tersebut. Karena itu, sebaiknya orang tua selalu mendampingi anak 
supaya ia mampu mengenal pengalaman positif yang berguna untuk 
perkembangan jiwanya. 
6) Memiliki rasa humor tinggi 
Pribadi yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, biasanya memiliki 
selera humor yang tinggi. Humor berhubungan dengan emosi yang 
menyenangkan serta penerimaan diri seutuhnya. Lelucon atau humor 




Ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan emosional juga 
dikemukakan Fajar Sidik (2013) yang menyebtkan bahwa ciri individu 
yang mempunyai kecerdasan emosional adalah mudah bergaul, tidak 
mudah takut, bersikap tegas, berkemampuan besar untuk melibatkan diri 
dengan orang lain, konsisten, tidak emosional, lebih mengutamakan rasio 
daripada emosi, dapat memotivasi dirinya sendiri, dan lebih penting dapat 
memecahkan solusi dalam keadaan darurat. 
 
Sejalan dengan Fajar Sidik, Fathiyyah Nurjanah (2013) juga 
menambahkan ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan emosional 
rendah adalah sebagai berikut: 
1) Cenderung egois 
2) Pendengar yang buruk 
3) Negative di mata orang banyak 
4) Melihat masalah dari pikiran 
5) Merasa tidak aman dan sulit menerina kesalahan sendiri 
 
Sebaliknya, ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi, adalah sebagai berikut: 
1) Mampu mengendalikan rasa marah 
2) Memiliki kesabaran 
3) Memikirkan akibat sebelum bertindak 
4) Menyadari perasaan diri sendiri dan orang lain 
5) Dapat berempati pada orang lain 
 
Pendapat lain mengenai ciri-ciri individu yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi diungkapkan oleh Goleman (2004), 
yaitu: 
1) Memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan dapat 
bertahan dalam menghadapi frustasi 
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2) Dapat mengendalikan dorongan-dorongan hati sehingga tidak melebih-
lebihkan suatu kesenangan 
3) Mampu mengatur suasana hati dan dapat menjaganya agar beban stress 
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir seseorang 
4) Mampu untuk berempati terhadap orang lain dan tidak lupa berdoa 
Berdasarkan memaparan di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa ciri-ciri individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 
diantaranya sabar, tegas, dapat mengenali perasaan sendiri, tidak 
emosional, kreatif, memiliki motivasi yang tinggi, optimis dalam 
mencapai tujuan, memiliki selera humor yang tinggi, konsisten. 
Sedangkan dalam kehidupan sosialnya, dapat berempati, mudah bergaul 
dan beradaptasi 
 
2. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Sekolah merupakan suatu lembaga formal sebagai tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar, dimana siswa merupakan salah 
satu subyek yang terlibat di dalam kegiatan belajar tersebut. Belajar 
merupakan tugas utama bagi siswa, karena dengan belajar siswa akan 
mampu mewujudkan segala apa yang dicita-citakan. Menurut James O. 
Whittaker (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004: 126) memberikan 
definisi belajar sebagai berikut: 
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“Learning may be defined as the procces by which behavior 
originates or is altered through training or experience”. 
 
Belajar merupakan proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui latihan atau pengalaman. Aktivitas belajar akan 
menghasilkan perubahan dalam diri seseorang. Sejalan dengan hal 
tersebut, Syaiful Bahri Djamarah (2011: 13) mendefinisikan belajar 
sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Perubahan yang terjadi dalam belajar tidak hanya perubahan 
fisik tetapi lebih cenderung ke arah psikologis. Pada dasarnya belajar 
merupakan proses pengembangan keseluruhan potensi yang dimiliki oleh 
individu agar dapat berperan lebih optimal. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Smaldino S. E dkk (2011: 11) 
bahwa belajar merupakan pengembangan pengetahuan, 
keterampilan/sikap yang baru ketika seseorang berinteraksi dengan 
informasi dan lingkungan. Belajar sebagai usaha yang dilakukan 
seseorang untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahui, dalam hal ini 
ilmu pengetahuan, pengalaman yang belum di dapat oleh seseorang. 
Aktivitas belajar akan membuat seseorang memperoleh suatu 
pengetahuan dan ketrampilan yang bermanfaat. 
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Berdasarkan ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik yang menyangkut 
segi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui pengalamannya sendiri 
maupun interaksi dengan lingkungan. 
Kegiatan belajar akan membawa individu menuju kematangan 
cara berfikir dan pendewasaan diri, sehingga dapat meningkatkan pola 
pikir secara struktural agar mampu menghadapi tantangan kehidupan. 
Keberhasilan siswa dalam belajar dapat terwujud apabila kegiatan belajar 
tersebut dilakukan dengan penuh kemandirian. 
Kemandirian berasal dari kata “diri”, sehingga inti dari 
kemandirian merupakan perkembangan dari diri itu sendiri yang dalam 
konsep Carl Rogers dikenal dengan istilah self. Brawer yang dikutip oleh 
Chabib Toha HM (1996: 121) mengartikan kemandirian suatu perasaan 
otonom, sehingga pengertian perilaku mandiri adalah suatu kepercayaan 
pada diri sendiri, dan perasaan otonomi diartikan sebagai perilaku yang 
terdapat dalam diri seseorang yang timbul karena kekuatan dorongan dari 
dalam tidak karena terpengaruh oleh orang lain. 
Individu yang mandiri akan memiliki kepercayaan diri di dalam 
mengerjakan sesuatu, sehingga ia mampu bertindak dan mengambil 
keputusan atas kehendak dirinya sendiri tanpa terpengaruh oleh orang 
lain. Selanjutnya Stein & Book (2002: 105) mengemukakan kemandirian 
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sebagai kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri 
dalam berpikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada orang 
lain secara emosional. Kemandirian tidak hanya dikaitkan dengan 
tindakan atau perbuatan tetapi secara psikologis juga mencerminkan 
kemampuan untuk melakukan segala sesuatu atas dasar kemampuan diri 
sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Sutari Imam Barnadib yang 
dikutip oleh B. Renita Mulyaningtyas dan Yusup Purnomo Hadiyanto 
(2007: 159) kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu 
mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri, dan dapat 
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Kemandirian 
merupakan sifat tidak bergantung pada orang lain, sehingga sikap 
mandiri akan mampu mengarahkan pada usaha menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dengan kekuatannya sendiri. 
Kemandirian dalam diri seseorang akan mampu mengarahkan pada usaha 
yang gigih untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diartikan bahwa 
kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang di dorong oleh 
kemauan/inisiatif sendiri, pilihan sendiri dan bertanggung jawab atas 
kegiatan belajarnya sendiri, serta berusaha menyelesaikan persoalan-
persolaan yang berkaitan dengan belajar sesuai dengan kemampuan dan 
kekuatan sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. 
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b. Aspek-Aspek Kemandirian Belajar 
Kemandirian menurut Robert Havighurst (B. Renita 
Mulyaningtyas & Yusuf Purnomo Hadiyanto, 2007: 159) terdiri dari 
beberapa aspek, yaitu: 
1) Emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi dan tidak tergantungnya 
kebutuhan emosi dari orangtua 
2) Ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi dan tidak 
tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orangtua 
3) Intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi 
4) Sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan orang 
lain dan tidak tergantung atau menunggu aksi dari orang lain 
 
Berbeda dengan B. Renita Mulyaningtyas & Yusuf Purnomo 
Hadiyanto, Song and Hill (Huzaifah Hamid, 2013) menyebutkan bahwa 
kemandirian terdiri dari beberapa aspek, yaitu: 
1) Personal Attributes 
Personal attributes merupakan aspek yang berkenaan dengan motivasi 
dari dalam diri siswa untuk belajar, penggunaan sumber belajar, dan 
strategi belajar. Motivasi belajar merupakan keinginan yang terdapat 
pada diri seseorang yang merangsang siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar. Ciri-ciri motivasi antara lain tanggung jawab, tekun terhadap 
tugas, berusaha menyelesaikan setiap tugas dengan tepat waktu, 
mampu menetapkan tujuan yang realitas, mampu berkonsentrasi, dan 
mengevaluasi setiap kemajuan belajar yang telah dicapai. 
2) Processes 
Processes merupakan aspek yang berkenaan dengan otonomi proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa meliputi perencanaan, 
monitoring, serta evaluasi pembelajaran. Kegiatan perencanaan 
meliputi mengelola waktu belajar secara efektif, menentukan prioritas 
dan menata diri. 
3) Learning Context 
Fokus dari learning context adalah faktor lingkungan dan bagaimana 
faktor tersebut mempengaruhi tingkat kemandirian pebelajar. Ada 
beberapa faktor dalam konteks pembelajran yang dapat mempengaruhi 
pengalaman mandiri pebelajar antara lain, structure dan nature of task. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Steinberg (Nandang Budiman, 
2010: 3) mengenai aspek kemandirian siswa yang meliputi: 
1) Kemampuan untuk tidak bergantung secara emosional terhadap orang 
lain, disebut kemandirian emosional (emotional autonomy) 
2) Kemampuan mengambil keputusan secara mandiri dan konsekuen 
terhadap keputusan tersebut, disebut kemandirian behavioral 
(behavioral autonomy) 
3) Kemampuan menggunakan (memiliki) seperangkat prinsip tentang 
benar dan salah, penting dan tidak penting, disebut kemandirian nilai 
(values autonomy) 
 
Hampir sama dengan Steinberg, Lamman dkk (Angeline Hosana 
Zefany Tarigan, 2011) menambahkan aspek-aspek kemandirian terdiri 
dari: 
1) Kebebasan 
Kebebasan merupakan hak asasi bagi setiap manusia. Perwujudan 
kemandirian seseorang dapat terlihat dalam kebebasannya membuat 
keputusan, tidak merasa cemas atau takut atau malu apabila 
keputusannya tidak sesuai dengan keyakinan atau pilihan orang lain. 
Seorang yang mandiri memiliki kebebasan untuk bertingkah laku 
sesuai kehendak sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Individu 
memiliki kebebasan baik dalam membuat maupun melaksanakan 
keputusannya sendiri.  
2) Inisiatif 
Inisiatif merupakan suatu ide yang diwujudkan ke dalam bentuk 
tingkah laku atau tindakan. Perwujudan kemandirian seseorang dapat 
dilihat dalam kemampuannya untuk mengemukakan ide, pendapat, dan 
mempertahankan sikapnya. 
3) Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang bahwa dirinya 
mampu mengerjakan sesuatu hal dengan baik. Perwujudan 
kemandirian seseorang dapat dilihat dari kemampuannya untuk berani 
menentukan pilihan, percaya bahwa diri mampu untuk 
mengorganisasikan diri sendiri, dan mampu untuk menghasilkan 
sesuatu dengan baik. Seorang yang mandiri mampu untuk 





4) Tanggung jawab 
Perwujudan kemandirian dapat dilihat dalam tanggung jawab 
seseorang untuk berani menanggung resiko atas konsekuensi dari 
keputusan yang telah diambil, menunjukkan loyalitas dan memiliki 
kemampuan untuk membedakan atau memisahkan antara kehidupan 
dirinya dengan kehidupan orang lain di lingkungannya. 
5) Ketegasan diri 
Ketegasan diri menunjukkan adanya suatu kemampuan untuk 
mengendalikan diri sendiri. Perwujudan kemandirian seseorang dapat 
dilihat dalam keberanian seseorang untuk mempertahankan pendapat 
atau prinsipnya, meskipun pendapatnya berbeda dari orang lain. 
6) Pengambilan keputusan 
Di dalam kehidupan, setiap orang selalu dihadapkan pada berbagai 
pilihan yang memaksanya untuk mengambil keputusan. Perwujudan 
kemandirian seseorang dapat dilihat dalam kemampuan seseorang 
untuk menemukan akar masalah, mengevaluasi segala kemungkinan di 
dalam mengatasi masalah dan berbagai tantangan serta kesulitan 
lainnya tanpa harus mendapat bantuan dari orang lain. 
7) Kontrol diri 
Kontrol diri merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial, baik dengan mengubah tingkah laku atau menunda 
tingkah laku, tanpa pengaruh dari orang lain. Melalui aspek ini dapat 
dilihat kemandirian aspek emosi seseorang yaitu dalam 
kemampuannya untuk menguasai konflik-konflik dalam dirinya. 
 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas, para ahli memiliki 
pendapat yang berbeda-beda mengenai aspek-aspek kemandirian. Dapat 
disimpulkan bahwa aspek-aspek kemandirian belajar meliputi kebebasan, 
inisiatif, kepercayaan diri, tanggung jawab, dan motivasi. 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian seseorang 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasan Basri (2004: 53) meliputi 
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faktor endogen (internal) dan faktor eksogen (eksternal). Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Faktor endogen (internal) 
Faktor endogen merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri yang di bawa sejak lahir yang biasa disebut faktor 
bawaan maupun keadaan keturunan. Faktor ini meliputi aspek fisik 
maupun psikis. 
2) Faktor eksogen (eksternal) 
Faktor eksogen merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu. 
Faktor ini meliputi faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga 
maupun lingkungan sosial masyarakat. Lingkungan dapat 
mempengaruhi perkembangan kepribadian individu baik bersifat 
positif maupun negatif. 
Sejalan dengan pendapat Hasan Basri tersebut, Chabib Toha HM 
(1996: 124-125) juga mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemandirian dibedakan menjadi dua, yaitu faktor dari dalam (endogen) 
dan faktor dari luar (eksogen). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Faktor dari dalam (endogen) 
Faktor endogen meliputi: 
a) Kematangan usia 
Bila umur semakin bertambah maka akan bertambah pula 
kecakapan dan keterampilan yang dimiliki, sehingga berkembang 
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dan mantap (Yusuf Habibi, 2009: 46). Artinya, sejalan dengan 
bertambahya umur maka individu akan cenderung melepaskan diri 
dari ikatan orangtua dan semakin  berkembang pula pola pikir yang 
dimiliki sehingga dapat berdiri sendiri di dalam menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 
b) Jenis kelamin 
Ada kecenderungan anak laki-laki lebih mandiri daripada anak 
perempuan (Conger, JJ. 1973). 
c) Iman dan takwa 
Bagi anak yang memiliki kepercayaan dan keyakinan yang kuat 
terhadap agama, mereka cenderung memiliki sifat mandiri yang 
kuat. Jika seseorang meyakini bahwa dirinya tidak akan dikenai 
beban atas perbuatan yang dilakukan orang lain, ia akan 
bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukannya sendiri, akan 
menimbulkan kesadaran dalam diri seseorang tersebut sikap jujur 
dan ksatria, serta tidak akan melemparkan tanggung jawab kepada 
orang lain. Jika orang itu benar-benar beriman, tidak ada tempat 
untuk khawatir, sedih, dan putus asa, seseorang akan bangkit rasa 
percaya kepada diri sendiri, mereka merasa mampu untuk 






Pandangan lama menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan individu dalam belajar atau meraih kesuksesan dalam 
hidup adalah kualitas intelegensi atau kecerdasan yang tinggi.  
Namun baru-baru ini, telah berkembang pandangan lain yang 
menyatakan bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi 
keberhasilan (kesuksesan) individu dalam hidupnya bukan semata-
mata ditentukan oleh tingginya kecerdasan intelektual, tetapi oleh 
faktor kemantapan emosional yang oleh ahlinya, Daniel Goleman 
disebut Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional) (Syamsu 
Yusuf, 2000: 113). 
2) Faktor dari luar (eksogen) 
a) Kebudayaan 
Faktor kebudayaan sebagaimana dikemukakan oleh Muser (1979) 
bahwa kemandirian dipengaruhi oleh kebudayaan. Masyarakat yang 
maju dan kompleks tuntutan hidupnya cenderung mendorong 
tumbuhnya kemandirian dibanding dengan masyarakat yang 
sederhana. 
b) Keluarga 
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi anak. Melalui perawatan dan perlakuan 
yang baik dari orangtua, anak dapat memenuhi kebutuhan-
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kebutuhan dasarnya, baik fisik-biologis maupun sosio-
psikologisnya. 
Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Mohammad Ali dan 
Mohammad Asrori (2009: 118) yang menyebutkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemandirian belajar antara lain: 
1) Gen atau keturunan orang tua 
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi sering kali 
menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Orang tua yang 
memiliki kemandirian belajar yang tinggi, cenderung sifat tersebut 
akan diturunkan kepada sang anak meskipun tidak secara keseluruhan 
dapat diturunkan. 
2) Pola asuh orang tua 
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi 
perkembangan kemandirian anak. Apabila anak diberikan kepercayaan 
untuk melakukan segala hal dengan kemampuannya sendiri, mau 
belajar dan berlatih atas kehendaknya sendiri maka akan terbentuklah 
sikap kemandirian yang tinggi dalam diri sang anak. Namun 
sebaliknya, apabila anak selalu dilarang dan orangtua memanjakan 
anak dengan tidak membiarkan anak melakukan segala hal dengan 





3) Sistem pendidikan di sekolah 
Proses pendidikan yang lebih menekankan pentingnya penghargaan 
terhadap prestasi siswa akan dapat mengembangkan kemandirian 
siswa, seperti misalnya pemberian reward. Sistem pendidikan yang 
demikian, akan membuat siswa termotivasi untuk mengerjakan sesuatu 
hal dengan kemampuannya sendiri sehingga akan terbentuknya sikap 
kemandirian pada diri siswa. 
4) Sistem pendidikan di masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang memberikan kesempatan kepada 
individu untuk dapat turut serta menyumbangkan segenap 
kemampuannya akan melatih dan mendorong perkembangan 
kemandiriannya secara optimal. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor kemandirian individu meliputi faktor 
endogen (internal) dan faktor eksogen (eksternal). Faktor endogen 
(internal) yaitu semua kondisi dan pengaruh yang berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri. Faktor ini meliputi gen atau keturunan orang tua, 
kematangan usia, jenis kelamin, iman serta takwa, dan kecerdasan. 
Kecerdasan dibutuhkan dalam mencapai sebuah keberhasilan. Namun, 
kecerdasan intelektual bukanlah semata mata yang menentukan 
keberhasilan seseorang, melainkan ada faktor lain yang juga memiliki 
pengaruh yang lebih besar di dalam mencapai sebuah keberhasilan yaitu 
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kecerdasan emosional (Emotional Intelligence). Sedangkan faktor 
eksogen (eksternal) merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu, 
yaitu lingkungan. Lingkungan memiliki pengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian, karena individu berinteraksi dengan lingkungan sehingga 
menghasilkan perilaku baik yang bersifat positif maupun negatif. 
Lingkungan tersebut meliputi lingkungan keluarga termasuk di dalamnya 
pola asuh orang tua, lingkungan sekolah, juga lingkungan sosial 
masyarakat. 
 
d. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Kemandirian Belajar 
Kemandirian memiliki peran penting terutama dalam kegiatan 
belajar. Individu yang mandiri akan berusaha melakukan segala sesuatu 
sesuai dengan kehendaknya sendiri dan mencoba memperkecil 
kebergantungan terhadap orang lain sehingga akan lebih bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri. 
Ciri individu yang memiliki kemandirian seperti yang dikutip 
oleh Chabib Toha HM (1996: 122-123), Smart dan Smart melihat 
perilaku mandiri dapat dilihat dari lawan kemandirian yang sifatnya 






1) Adanya perilaku yang pasif jika menghadapi rintangan 
2) Mencari dukungan dan pertolongan jika menghadapi tekanan 
3) Mencari perlindungan emosionil kepada orangtua atau orang dewasa 
lainnya 
4) Mencari pertolongan bila menghadapi masalah yang berhubungan 
dengan dirinya 
 
Adapun lawan ketergantungan tadi adalah kemandirian: 
1) Aktif dan responsif jika menghadapi rintangan 
2) Berusaha memecahkan masalah oleh dirinya sendiri 
3) Secara emosionil berani menghadapi masalah tanpa minta bantuan 
orang lain 
 
Pendapat Chabib Toha HM (1996: 123-124) sendiri mengenai 
ciri-ciri sikap kemandirian, dapat disebutkan antara lain: 
1) Mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif 
2) Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain 
3) Tidak lari atau menghindari masalah 
4) Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam 
5) Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta 
bantuan orang lain 
6) Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang lain 
7) Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 
8) Bertanggung jawab atas tindakannya sendiri 
 
Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh B. Renita 
Mulyaningtyas dan Yusup Purnomo Hadiyanto (2007: 161-163) bahwa 
ciri-ciri kemandirian belajar sebagai berikut: 
1) Berani, mau belajar, dan mau berlatih 
Individu melihat, mencoba, dan merasakan sendiri hal-hal tertentu 





2) Berani menetapkan tujuan yang hendak dicapai 
Individu berani menetapkan tujuan belajar yang ia inginkan. Misalnya 
untuk mendapatkan prestasi akademik di sekolah. 
3) Berani mengarahkan kegiatan belajarnya untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya 
Individu membuat langkah-langkah, kegiatan atau tingkah laku yang 
efektif di dalam belajar untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. 
4) Mampu mengelola dan mengatur waktu dalam belajar 
Individu memiliki kesadaran dalam membagi waktu terutama dalam 
mengatur waktu untuk belajar dan waktu untuk melakukan aktivitas 
lainnya. 
5) Berani mengambil keputusan secara cepat dan tepat 
Individu dapat mengindentifikasi hal-hal apa saja yang menghambat 
dirinya dalam kegiatan belajar dan mampu menemukan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi sehingga akhirnya dengan kesadaran diri 
dapat mengambil keputusan. 
6) Mengembangkan rasa percaya diri, tegas, dan bijak 
Individu yang memiliki rasa percaya diri di dalam kegiatan belajar, ia 
akan yakin dengan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat 





7) Mengurangi ketergantungan pada orang lain 
Individu yang mandiri dalam belajar, ia akan berusaha sendiri dulu di 
dalam memahami isi pelajaran yang dibaca. Apabila menemukan 
kesulitan, barulah ia akan meminta bantuan pada orang lain misalnya 
teman, guru, ataupun orang tua. 
Pendapat lain mengenai ciri-ciri kemandirian disebutkan oleh 
Iwan Setiawan, dkk (2008: 299), antara lain: 
1) Bebas 
Bebas artinya mampu melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa 
adanya tekanan dari orang lain. Bebas di sini berarti bebas 
mengekspresikan dan mengantualisasikan diri untuk menjadi mandiri 
dan tidak bergantung dengan orang lain. 
2) Inisiatif 
Yaitu melakukan sesuatu atas kemauan dan pemikirannya sendiri tanpa 
harus menunggu perintah dari orang lain. Seseorang yang inisiatif akan 
mampu mengambil keputusan sendiri untuk mau belajar dan tidak 
menggantungkan pada metode yang digunakan oleh guru, serta 
mengetahui cara-cara yang akan dilakukan untuk mencapai 
keberhasilan yang diinginkan. 
3) Progresif dan ulet 
Progresif artinya menuju kearah yang lebih baik, ulet berarti mau terus 
berusaha. Seseorang yang memiliki tindakan seperti ini, maka ia akan 
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optimis untuk berfikir ke depan dan tidak mudah putus asa dalam 
mencapai apa yang dicita-citakan. 
4) Pengendalian diri 
Pengendalian diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengendalikan dan mengatur dirinya sendiri.seseorang yang memiliki 
pengendalian diri akan mampu mengatasi setiap permasalahan yang 
dihadapi dan berusaha menyelesaikannya. 
5) Kemantapan diri 
Kemantapan diri merupakan sikap berpegang teguh pada prinsip yang 
dimiliki. Seseorang yang memiliki kemantapan diri akan memiliki 
percaya diri atas apa yang dilakukannya, serta bertanggung jawab atas 
pilihannya sendiri untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
Berdasarkan pemaparan dari beberapa para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki kemandirian dalam 
belajar meliputi: 
1) Bebas dan aktif dalam belajar 
2) Mampu berfikir kritis, inisiatif, dan kreatif dalam belajar 
3) Progresif, ulet, dan disiplin dalam belajar 
4) Mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan belajar yang 
dihadapi tanpa bantuan orang lain 
5) Memiliki kemantapan diri sehingga menimbulkan sikap percaya diri, 




a. Pengertian Remaja 
Remaja berasal dari kata “adolescence” atau “adolecere” (bahasa 
latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk masak, menjadi dewasa. 
Istilah remaja disamakan pula dengan adolecen, yaitu menggambarkan 
seluruh perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelektual, 
emosi dan sosial (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 123). Hal ini pun sejalan 
dengan yang dikemukkan oleh Hurlock (1980: 206) bahwa istilah 
adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pendapat ini pun di 
dukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Endang Purwanti dan Nur 
Widodo (2002: 106) yang mengatakan bahwa masa remaja menunjukkan 
tahap perkembangan antara kanak-kanak dan masa dewasa yang ditandai 
dengan perubahan-perubahan yang meliputi perkembangan fisik, 
perkembangan kognitif, dan perkembangan sosial. Masa ini sering pula 
disebut masa sulit dan penuh badai dan topan karena pertumbuhan fisik 
yang menyerupai orang dewasa namun tidak diikuti oleh perkembangan 
yang sama pada aspek lainnya. 
Masa remaja di rentan kehidupan manusia sebenarnya tidak 
mempunyai tempat yang jelas. Masa remaja ada diantara masa anak dan 
masa orang dewasa. Hal ini sejalan yang yang dikemukakan oleh Hurlock 
(Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124) yang mengatakan bahwa sifat-sifat 
45 
 
remaja sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-sifat masa kanak-
kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai orang 
dewasa. Santrock (2003: 26) mendefinisikan masa remaja sebagai masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional.  
Secara psikologis, Piaget (Hurlock, 1980: 206) mengatakan 
bahwa remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke 
dalam masyarakat dewasa, suatu usia  dimana anak tidak merasa bahwa 
dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa 
sama, atau paling tidak sejajar. Hurlock secara umum membagi usia 
remaja menjadi dua bagian, yaitu awal masa remaja dan akhir masa 
remaja. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 sampai 16 atau 
17 tahun dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun 
sampai 18 tahun. 
Santrock juga memaparkan bahwa masa remaja dimulai pada 
usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir pada usia 18 sampai 22 tahun. 
Hampir sama dengan pendapat Santrock, Mappiare (Mohammad Ali & 
Mohammad Asrori, 2005: 9) menyebutkan, berlangsungnya masa remaja 
antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 
sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentan usia remaja ini dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun 
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adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun 
adalah remaja akhir. 
Berdasarkan uraian di atas yang telah memaparkan tentang 
pengertian remaja dapat disimpulkan bahwa remaja merupakan masa 
transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang terjadi pada 
usia 13 tahun sampai dengan usia 21 tahun dimana pada masa ini individu 
mengalami perubahan-perubahan yang terjadi secara cepat, baik dalam 
perubahan fisik, perubahan biologis, perubahan kognitif, maupun 
perubahan sosio-emosional. Hal ini sekaligus menjelaskan bahwa siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman juga digolongkan sebagai 
masa remaja dengan usia berkisar 17/18 tahun dengan perubahan-
perubahan yang terjadi secara cepat, baik perubahan fisik maupun 
psikologisnya. 
 
b. Tugas Perkembangan Remaja 
Setiap fase perkembangan mempunyai serangkaian tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik  oleh setiap individu. 
Tugas perkembangan pada masa remaja menuntut perubahan besar dalam 
sikap dan pola perilaku anak terhadap perubahan yang dialami. Menurut 
Havigurst (Mohammad Ali & Mohammad Asrori, 2006: 165-169), ada 
sejumlah tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh 
remaja, yaitu sebagai berikut: 
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1) Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita dengan mempelajari peran anak perempuan 
sebagai wanita dan anak laki-laki sebagai pria, menjadi dewasa 
diantara orang dewasa, dan belajar memimpin tanpa menekan orang 
lain. 
2) Mencapai peran sosial pria dan wanita sesuai dengan jenis kelaminnya. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
dengan cara merasa bangga atau sekurang-kurangnya toleran dengan 
kondisi fisiknya sendiri, menjaga dan melindungi, serta 
menggunakannya secara efektif. 
4) Mencari kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya dengan membebaskan sifat kekanak-kanakannya yang 
selalu menggantungkan diri pada orang tua, mengembangkan sikap 
perasaan tertentu kepada orangtua tanpa menggantungkan diri 
padanya, dan mengembangkan sikap hormat kepada orang dewasa 
tanpa menggantungkan diri padanya. 
5) Mencapai jaminan kebebasan ekonomis dengan cara merasakan 
kemampuan membangun kehidupan sendiri. 




7) Persiapan untuk memasuki kehidupan berkeluarga dengan cara 
mengembangkan sikap yang positif terhadap kehidupan kesiapan 
untuk mempunyai anak. 
8) Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep yang penting 
untuk kompetensi kewarganegaraan dengan cara mengembangkan 
konsep tentang hukum, politik, ekonomi, dan kemasyarakatan. 
9) Mencapai dan mengharapkan tingkah laku sosial yang bertanggung 
jawab dengan cara berpartisipasi sebagai orang dewasa yang 
bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat dan mampu 
menjunjung nilai-nilai masyarakat dalam bertingkah laku. 
10) Memperoleh suatu himpunan nilai-nilai dan sistem etika sebagai 
pedoman tingkah laku dengan membentuk suatu himpunan nilai-nilai 
sehingga memungkinkan remaja mengembangkan dan merealisasikan 
nilai-nilai, mendefinisikan posisi individu dalam hubungannya dengan 
individu lain, dan memegang suatu gambaran dunia dan suatu nilai 
untuk kepentingan hubungan dengan individu lain. 
Sejalan dengan pendapat Havigurst, pendapat lain juga 
dikemukakan oleh Hurlock (1980: 209-210) yang menyebutkan tugas-
tugas perkembangan remaja, diantaranya: mampu menerima keadaan 
fisiknya, mampu menerima peran seks usia dewasa, mampu menjalin 
hubungan baru dengan lawan jenis, mencapai kemandirian emosional, 
mencapai kemandirian ekonomi, mampu mengembangkan keterampilan 
49 
 
intelektual dan konsep yang penting bagi kecakapan sosial, memahami 
dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orangtua, 
mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 
memasuki dunia dewasa, dan memahami serta mempersiapkan diri untuk 
memasuki perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Erikson yang dikutip oleh Putri 
(2013) mengatakan bahwa tugas utama remaja adalah menghadapi 
identity versus identity confusion, yaitu proses pencarian identitas diri 
agar remaja dapat menjadi orang dewasa yang unik dengan sense of self 
yang koheren dan peran yang bernilai di masyarakat. Untuk 
menyelesaikan krisis ini remaja harus berusaha untuk menjelaskan siapa 
dirinya, apa perannya dalam masyarakat, apakah nantinya ia akan berhasil 
atau gagal sehingga yang pada akhirnya menuntut remaja untuk 
menyesuaikan mental, menentukan peran, sikap, nilai, serta minat yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
tugas perkembangan remaja merupakan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan dengan baik  oleh setiap individu sebagai persiapan untuk 
menghadapi masa dewasa sehingga nantinya individu dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Tugas-tugas tersebut salah 
satunya adalah mencapai kemandirian secara emosional, artinya pada 
remaja, individu diharapkan mampu melakukan segala kegiatan sendiri, 
50 
 
tanpa pengaruh dari orang tua dan orang dewasa di sekitarnya, termasuk 
juga dalam hal belajar. 
 
c. Ciri-Ciri Remaja 
Masa remaja, sama halnya dengan masa-masa sebelumnya 
mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan masa-masa 
sebelum atau sesudahnya. Ciri-ciri tersebut yang dikemukakan oleh 
Hurlock (1980: 207) sebagai berikut: 
1) Masa remaja sebagai periode penting karena perubahan-perubahan 
yang terjadi pada masa ini dapat berakibat langsung terhadap sikap dan 
perilaku remaja, bahkan dapat pula berakibat dalam jangka waktu yang 
panjang baik akibat fisik maupun akibat psikologisnya. 
2) Masa remaja sebagai periode peralihan. Artinya, pada masa ini 
individu mengalami masa perubahan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa. Bila anak-anak beralih dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, anak-anak harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 
kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap 
baru untuk menjadi orang dewasa. 
3) Masa remaja sebagai periode perubahan karena pada masa ini terjadi 
perubahan-perubahan dalam berbagai aspek, baik perubahan fisik, 
emosi, sikap, pola perilaku, dan minat. 
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4) Masa remaja sebagai usia bermasalah karena kebanyakan remaja tidak 
berpengalaman dalam mengatasi masalah, namun mereka cenderung 
ingin mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan orang tua. 
Ketidakmampuan mereka untuk mengatsi sendiri masalahnya menurut 
cara yang mereka yakini, banyak remaja akhirnya menemukan bahwa 
penyelesaiannya tidak sesuai dengan harapan mereka. 
5) Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Identitas diri yang dicari 
remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya 
dalam masyarakat. 
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. Ketakutan ini 
muncul karena adanya anggapan populer bahwa remaja adalah anak-
anak yang tidak rapih, tidak dapat dipercaya, cenderung merusak 
berperilaku merusak, tidak bertanggung jawab, dan tidak bersikap 
simpatik. Anggapan populer ini dapat mempengaruhi konsep diri dan 
sikap remaja terhadap dirinya sendiri. 
7) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang kehidupan sebagaimana yang ia inginkan, bukan 
sebagaimana adanya. 
8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Mendekati kematangan 
usia, para remaja menjadi gelisah untuk memberikan kesan bahwa 
mereka sudah hampir dewasa. 
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Pendapat lain dikemukakan pula oleh Endang Poerwanti dan Nur 
Widodo (2002: 106) bahwa ada tujuh ciri umum remaja, yaitu: 
1) Pertumbuhan fisik yang sangat pesat dan mulai berfungsinya hormon-
hormon sekunder. 
2) Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
kehidupan orang dewasa dan merupakan masa sulit dan penuh gejolak. 
3) Remaja mulai menginginkan kebebasan emosional dari orangtua dan 
mulai mengikatkan diri dengan kehidupan peer group. 
4) Adanya perubahan yang dialami menyebabkan remaja menjadi anak 
yang emosional. 
5) Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan kelompok remaja 
menjadi kelompok yang bersifat kritis dan idealis. 
6) Masa ini juga berkembang rasa ingin tahu yang besar. 
7) Pada masa ini, remaja juga mulai mengalami ketertarikan pada lawan 
jenis 
Selanjutnya, pendapat lain juga dikemukakan oleh Putri (2013) 
yang menyebutkan ciri-ciri remaja sebagai berikut: 
1) Peningkatan emosional terjadi secara cepat sehingga dikenal sebagai 
masa storm dan stress 
2) Perubahan secara fisik yang terjadi secara cepat dan juga diserti 
kematangan seksual 
3) Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan 
orang lain 
4) Terjadinya perubahan nilai yang dianggap penting 
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5) Sikap remaja yang ambivalen dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi. Disatu sisi mereka menginginkan kebebasan, tetapi di sisi lain 
mereka takut akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan tersebut 
 
Berdasarkan pemaparan pendapat para ahli di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa ciri-ciri remaja diantaranya masa remaja merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, masa 
remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai usia bermasalah, 
masa remaja sebagai masa pencarian identitas diri, masa remaja sebagai 
usia menimbulkan ketakutan, serta masa remaja merupakan masa dengan 
keadaan emosi yang tidak stabil. 
 
d. Perubahan-Perubahan yang Terjadi pada Remaja 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa remaja oleh 
Hurlock (1980: 210-235) dijelaskan sebagai berikut: 
1) Perubahan Fisik 
Perubahan tubuh selama masa remaja meliputi perubahan eksternal 
maupun perubahan internal. Perubahan eksternal meliputi tinggi dan 
berat badan, proporsi bentuk tubuh, organ seks, maupun ciri-ciri seks 
sekunder  yang utama berada pada tingkat perkembangan yang matang 
pada akhir masa remaja. Perubahan sekunder yang terjadi meliputi 
sistem pencernaan, sistem peredaran darah, sistem pernapasan, sistem 




2) Perubahan Emosi 
Masa remaja dikenal sebagai periode “badai dan tekanan”, yaitu suatu 
masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari 
perubahan fisik dan kelenjar. Selain itu, sebagian remaja mengalami 
ketidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari usaha 
penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. 
3) Perubahan Sosial 
Tugas perkembangan pada masa remaja yang tersulit adalah  yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial, karena berkaitan dengan 
penyesuaian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, 
perubahan dalam perilaku sosial, pengelompokan sosial yang baru, 
nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam 
dukungan dan penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi 
pemimpin. 
4) Perubahan Minat 
Pada masa remaja, minat yang dibawa dari masa kanak-kanak 
cenderung berkurang dan digantikan oleh minat yang lebih matang. 
Pada masa ini, remaja cenderung berminat pada masalah karir. Selain 
itu, remaja juga memiliki minat-minat khusus yang terdiri dari 
berbagai kategori seperti misalnya, minat rekreasi, minat sosial, minat 
pribadi, minat pada pendidikan, minat pada pekerjaan, minat pada 
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agama, dan minat pada simbol status, termasuk di dalamnya juga minat 
terhadap seks. 
5) Perubahan Moral 
Tugas perkembangan remaja yang penting harus dikuasai salah 
satunya adalah mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok dari 
padanya, sehingga remaja membentuk perilakunya agar sesuai dengan 
harapan sosial tanpa terus dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam 
hukuman. Remaja harus mampu mengendalikan perilakunya sendiri 
dan diharapkan mampu menggantikan konsep-konsep moral yang 
berlaku khusus di masa kanak-kanak dengan prinsip moral yang 
berlaku di masyarakat. 
6) Hubungan Keluarga 
Masalah yang lebih penting lagi adalah apa yang disebut “kesenjangan 
generasi” antara remaja dengan orang tua mereka.hal ini sebagian 
disebabkan karena adanya perubahan radikal dalam nilai dan standar 
perilaku yang biasanya terjadi dalam setiap perubahan budaya yang 
pesat, selain itu sebagian disebabkan karena pada masa kawula muda 
sekarang memiliki banyak kesempatan untuk pendidikan, sosial, dan 
budaya yang lebih besar daripada masa remaja orang tua mereka. 





7) Perubahan Kepribadian 
Kebanyakan remaja menggunakan standar kelompok sebagai dasar 
konsep mereka mengenai kepribadian “ideal” untuk menilai 
kepribadian mereka sendiri. Keberhasilan remaja dalam memperbaiki 
kepribadiannya bergantung pada banyak faktor, diantaranya remaja 
harus menentukan ideal-ideal yang realistik dan dapat mereka capai, 
remaja harus membuat penilaian yang realistik mengenai kekuatan dan 
kelemahannya, remaja harus mempunyai konsep diri yang stabil, dan 
yang terakhir remaja harus merasa cukup puas dengan apa yang 
mereka capai dan bersedia memperbaiki prestasi-prestasi di bidang 
yang mereka anggap kurang. 
Sama halnya dengan Hurlock, lebih sederhana, Rita Eka Izzaty 
dkk (2008: 127-135) mengungkapkan secara garis besar perkembangan 
yang terjadi pada remaja adalah sebagai berikut: 
1) Perkembangan Fisik dan Psikoseksual 
Masa remaja ditandai dengan perubahan fisik yang cukup cepat. 
Perubahan tersebut dapat berupa perubahan bentuk tubuh, ukuran, 
tinggi dan berat badan, proporsi muka dan badan. Pertumbuhan 
perkembangan fisik pada akhir remaja menunjukkan terbentuknya 
remaja laki-laki sebagai bentuk khas laki-laki dan remaja perempuan 
menjadi bentuk khas perempuan. Adanya percepatan pertumbuhan 
pada remaja berdampak pada perkembangan psikoseksual mereka 
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yang ditandai dengan kedekatan remaja pada teman sebaya (peer 
group) daripada orang tua atau keluarga. Selain itu, perkembangan 
psikoseksul remaja meliputi tanda-tanda pemasakan seksual primer 
dan sekunder. Tanda-tanda pemasakan seksual primer adalah 
pemasakan pada organ tubuh yang langsung berhubungan dengan 
pertumbuhan dan proses reproduksi, sedang tanda-tanda pemasakan 
sekunder menunjukkan tanda-tanda khas sebagai laki-laki dan sebagai 
perempuan. 
2) Perkembangan kognitif (kecerdasan) 
Kecerdasan (kognisi) juga mengalami perkembangan baik secara 
kuantitatif maupun secara kualitatif. Ciri berfikir pada remaja adalah 
idealisme, cenderung pada lingkungan sosialnya, egosentris hipocrsty 
(kepura-puraan) dan kesadaran diri akan konformitas. Piaget 
mengatakan, individu remaja telah memiliki kemampuan instrospeksi 
(berpikir kritis tentang dirinya), berpikir logis (pertimbangan dengan 
hal-hal yang penting dan mengambil kesimpulan), berfikir berdasar 
hipotesis (adanya pengujian hipotesis), menggunakan simbol-simbol, 
berfikir yang tidak kaku/fleksibel berdasarkan kepentingan.  
3) Perkembangan emosi, sosial dan moral 
Perkembangan emosi pada remaja salah satunya ditandai dengan 
ketegangan emosi yang disebut dengan masa badai dan topan (storm & 
stress), yaitu suatu kondisi yang menggambarkan emosi yang tidak 
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menentu, tidak stabil, dan meledak-ledak. Kepekaan emosi yang 
menungkat sering diwujudkan dalam bentuk remaja lekas marah, seka 
menyendiri, kebiasaan nervous, gelisah, cemas dan sentimen. Seiring 
dengan perkembangan psikoseksual, dalam diri remaja mulai muncul 
ketertarikan terhadap lawan jenis. Perkembangan sosial pada masa 
remaja ditandai dengan adanya interaksi sosial dengan teman sebaya 
yang bertambah luas dan kompleks dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. Remaja mulai 
mencari bantuan emosional dengan kelompok-kelompoknya. 
Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa percaya diri 
bagi remaja, sehingga setiap remaja akan selalu berusaha untuk 
diterima oleh kelompoknya. Sedangkan pada perkembangan moral, 
remaja diharapkan mampu mencapai tingkah laku moral yang 
mengacu pada baik dan buruk, benar dan salah, yang berlaku 
dimasyarakat luas. 
Pendapat lain diungkapkan mengenai perubahan-perubahan yang 
terjadi pada remaja oleh B. Renita Mulyaningtyas & Yusuf Hadiyanto 
(2006: 85-86), yaitu sebagai berikut: 
1) Perubahan fisik, yang ditandai perubahan drastis pada tubuh akibat 
kematangan biologis, antara lain pertumbuhan berat dan tinggi badan, 
pertumbuhan tanda-tanda seksual primer dan sekunder, serta 
munculnya dorongnya seksual yang kuat. 
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2) Perkembangan sosial, ditandai dengan meluasnya jangkauan pergaulan 
sosial, meluasnya wawasan sosial, keakraban dengan teman sebaya, 
dan mulai mengikuti norma-norma yang berlaku dalam kelompoknya. 
3) Perkembangan emosi, ditandai dengan mudah berubahnya kadar emosi 
atau perasaan seperti misalnya begitu cepat marah, puas, gembira, atau 
sedih. 
4) Perkembangan intelektual, ditandai oleh kemampuan berfikir abstrak-
formal, logis, kritis, munculnya rasa ingin tahu, dan cenderung 
menentang. 
Berdasarkan memaparan yang telah dikemukakan oleh para ahli 
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pada masa remaja terjadi 
perubahan-perubahan yang terjadi secara cepat seperti perubahan fisik, 
intelektual, sosial, moral, kepribadian, maupun kondisi emosional.  
 
B. Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar Kaitannya dalam 
Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan diartikan oleh Smith, (dalam H. Prayitno dan Erman Amti: 
2004) sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-individu guna 
meembantu mereka memperoleh pengetahuan dan ketrampilan-ketrampilan yang 
diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, dan interpretasi-
interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan baik. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Frank W. Miller (dalam Nana Syaodih Sukmadinata, 
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2007) mendefinisikan bimbingan sebagai suatu proses membantu individu agar 
memiliki pemahaman diri dan pengarahkan diri, agar dapat menyesuaikan diri 
secara maksimal dalam kehidupan di sekolah, rumah, dan masyarakat. 
Selanjutnya, Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2010: 6) mendefinisikan 
bimbingan sebagai suatu proses yang berkesinambungan, bukan kegiatan yang 
seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan serangkaian tahapan kegiatan 
yang sistemtis dan berencana yang terarah kepada pencapaian tujuan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
merupakan suatu layanan yang diberikan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan guna membantu individu memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan-ketrampilan sehingga nantinya individu mampu membuat rencana-
rencana dan pilihan-pilihan untuk kehidupannya sendiri, serta mampu 
menyesuaikan diri dengan baik dalam kehidupan sekolah, rumah, maupun 
masyarakat. 
Istilah bimbingan sering dirangkai dengan konseling. Konseling menurut 
Tolbert (dalam H. Prayitno dan Erman Amti, 2004: 101) adalah hubungan 
pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara dua orang dalam mana konselor 
melalui hubungan itu dengan kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya, 
menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konseli dibantu untuk memahami diri 
sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan keadaannya masa depan yang 
dapat ia ciptakan menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk 
kesejahteraan pribadi maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar 
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bagaimana memecahkan masalah dengan menemukan kebutuhan-kebutuhan 
yang akan datang. Pandangan yang hampir sama juga dikemukakan oleh 
Pepinsky dan Pepinsky (dalam Nana Syaodih Sukmadinata, 2007) bahwa: 
“... counseling is a process involving an interaction between a counselor 
and a client in a private setting, with the purpose of helping the client 
change her/his behavior so that a satisfactory resolution of needs may be 
obtained” 
 
Hubungan konseling bersifat pribadi, dan tujuan konseling adalah 
membantu klien agar  klien dapat mengubah perilakuknya sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan 
oleh Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2010: 9) yang memberikan makna 
konseling sebagai upaya untuk membantu orang lain agar ia mampu tumbuh ke 
arah pilihannya sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan 
mampu menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya. Tugas 
konselor adalah menciptakan kondisi-kondisi yang diperlukan bagi pertumbuhan 
dan perkembangan klien. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
konseling adalah suatu layanan yang diberikan dalam bentuk tatap muka dan 
bersifat pribadi antara konselor dan konseli guna membantu konseli menentukan 





Penanganan masalah kecerdasan emosional masuk ke dalam ranah 
layanan bimbingan pribadi. Bimbingan pribadi yang dikemukakan oleh Syamsu 
Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2010: 11) dengan menggabungkan pribadi-sosial 
mendefinisikan bimbingan pribdi-sosial merupakan bimbingan yang diberikan 
untuk membantu individu dalam memecahkan masalah-masalah sosial-
pribadinya, sehingga tujuan dari bimbingan tersebut adalah  untuk memberikan 
arahan kepada individu untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangkankan kemampuannya di dalam menangani masalah-masalah 
dirinya. 
Masalah selanjutnya mengenai kemandirian belajar, masuk ke dalam 
ranah bimbingan belajar. Bimbingan belajar yang di definisikan pula oleh 
Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2010: 10) yaitu bimbingan yang 
diarahkan  untuk membantu individu  dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah-masalah akademik, sehingga individu mampu mengembangkan suasana 
belajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan-kesulitan belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, kontribusi Bimbingan dan Konseling terkait 
permasalahan kecerdasan emosional dan kemandirian belajar  adalah 
memberikan layanan guna membantu individu memahami karakteristik diri dan 
kemampuan diri, sehingga individu mampu mengatasi faktor-faktor dalam diri 
yang menyebabkan kesulitan-kesulitan belajar. Selain itu, layanan diberikan guna 




C. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian Belajar 
Masa remaja merupakan salah satu fase dalam kehidupan manusia. Masa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Masa ini merupakan fase kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan 
individu. Menurut Salzman dan Pikunas (Syamsu Yusuf, 2000: 71) masa remaja 
ditandai dengan (1) berkembangnya sikap dependen kepada orangtua kearah 
independen, (2) minat seksualitas, dan (3) kecenderungan untuk merenung atau 
memperhatikan diri sendiri, nilai-nilai etika, dan isu-isu moral. 
Memasuki masa remaja, seorang anak perlahan-lahan akan melepaskan 
diri dari kebergantungannya pada orangtua atau orang disekitarnya dan belajar 
untuk mandiri. Mandiri atau sering disebut berdiri di atas kaki sendiri merupakan 
kemampuan seseorang untuk tidak bergantung dengan orang lain serta 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.  Kemandirian dapat berkembang 
dengan baik jika diberikan kesempatan untuk berkembang melalui latihan yang 
dilakukan secara terus menerus dan dapat juga berupa pemberian tugas-tugas 
tanpa bantuan yang sesuai dengan usia dan kemampuannya. 
Pada masa remaja, banyak hal yang dapat dilakukan sendiri tanpa harus 
disuruh-suruh, termasuk dalam hal belajar. Kemandirian belajar merupakan 
aktivitas belajar yang di dorong oleh kemauan/inisiatif sendiri, pilihan sendiri 
dan bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya sendiri, serta berusaha 
menyelesaikan persoalan-persolaan yang berkaitan dengan belajar sesuai dengan 
kemampuan dan kekuatan sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. 
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Kemandirian belajar  dapat memberikan pengaruh besar terhadap prestasi belajar 
karena kaitannya dengan sikap dan perilaku yang positif dalam hal belajar. Anak 
yang memiliki sikap mandiri akan memiliki rasa ingin tahu dan tidak putus asa 
ketika mendapatkan hambatan-hambatan dalam belajar. 
Kemandirian dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal (berasal 
dari dalam diri) dan faktor eksternal (berasal dari luar diri). Faktor internal 
meliputi kematangan usia, jenis kelamin, kekuatan iman dan takwa, serta 
kecerdasan (Chabib Toha HM, 1996: 124). Sumanto Tri Rahma Adi (2013: 17) 
menyebutkan bahwa manusia mempunyai dua kecerdasan yaitu rasional dan 
emosional. Kedua pikiran pada umumnya bekerja saling melengkapi. Kedua 
kecerdasan mempuyai cara-cara yang berbeda dalam mencapai pemahaman 
dalam mengarahkan kehidupan. Emosional memberikan masukan dan informasi 
pada proses pikiran rasional dan pikiran rasional akan memperbaiki atau 
mungkin menolak masukan emosi tersebut. 
Goleman (2004) memberikan pemikiran lain bahwa faktor yang paling 
dominan mempengaruhi keberhasilan (kesuksesan) individu dalam hidupnya 
bukan semata-mata ditentukan oleh tingginya kecerdasan intelektual, tetapi oleh 
faktor kemantapan emosional yang disebut kecerdasan emosional (Emotional 
Intelligence). Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) mencakup 
pengendalian diri, semangat dan ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi 
diri sendiri. Individu yang memiliki kecerdasan emosional, akan memiliki 
kontrol diri yang baik, rasa tanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri 
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maupun terhadap orang lain, inisiatif, mampu mengurus dirinya sendiri, dan 
mampu bertindak tanpa bantuan orang lain. Kemampuan-kemampuan tersebut di 
atas, akan mendukung munculnya kemandirian di dalam diri termasuk dalam hal 
belajar. 
Kecerdasan emosional penting bagi siswa karena dapat menuntun dan 
menumbuhkan kesadaran diri siswa terhadap tugas-tugasnya sebagai pelajar, 
mampu mengatur perasaannya sehingga tidak akan menggangu kegiatan belajar 
di kelas, dapat mengelola emosi dirinya dengan orang lain sehingga dapat 
memperkecil kebergantungan dengan orang lain, memiliki sikap percaya diri dan 
mampu memotivasi dirinya sendiri sehingga mampu menumbuhkan sikap 
mandiri di dalam belajarnya serta berusaha mencapai prestasi yang maksimal. 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman yang memiliki kecerdasan emosional akan mampu 
menumbuhkan komitmen yang tinggi terhadap tugasnya sebagai pelajar, mampu 
menumbuhkan kesadaran dalam belajar mandiri sehingga siswa akan mampu 
menjalankan tugas belajarnya tersebut dengan baik serta mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Berkaitan dengan penjelasan tersebut hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar dapat digambarkan dengan 








Gambar 1.Kerangka Berfikir 
Keterangan: 
(X) : variabel bebas 
(Y) : variabel terikat 
 : hubungan 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayu Kurniawan dan Anita 
Zulkaida (2013) yang berjudul “Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap 
Kemandirian Mahasiswa Perguruan Tinggi Kedinasan X” menunjukkan bahwa 
adanya kontribusi kecerdasan emosional secara signifikan terhadap kemandirian 
mahasiswa Perguruan Tinggi Kedinasan X. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional memiliki peranan yang cukup penting 
bagi kemandirian mahasiswa PTK X. Mahasiswa PTK X yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, mereka akan dapat mengenali dan mengontrol 
emosi diri sendiri, percaya akan kemampuan diri sendiri, dapat mengenali emosi 
orang lain, melakukan komunikasi dan menjalin kerjasama yang baik dengan 
orang lain. Kemampuan-kemampuan tersebut di atas, akan mendukung 









Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yusuf Habibi (2009) yang berjudul 
“Pengaruh Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian Belajar Siswa Jurusan 
IPS Al-Hidayah Wajak Malang” menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
antara kecerdasan emosional terhadap kemandirian belajar siswa jurusan IPS Al-
Hidayah Wajak Malang. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap kemandirian belajar 
seseorang, artinya semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi 
kemandirian belajar siswa. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sumanto Tri Rahma Adi 
(2013), mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, telah meneliti tentang 
“Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas 
XI Jurusan Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Sleman. Hasil 
penelitiannya menyimpulkan terdapat hubungan kecerdasan emosional dan 
kemandirian belajar pada siswa kelas XI jurusan otomotif SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan Sleman.Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional memiliki peran penting bagi siswa untuk membentuk komitmen siswa 
terhadap tugasnya sebagai pelajar sehingga akan membentuk kesadaran dalam 
kemandirian belajar yang maksimal. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan dan dengan memperhatikan pembatasan masalah, maka hipotesis 
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yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. Hal ini berarti, individu yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung akan menimbulkan kemandirian 
belajar yang tinggi. Demikian pula sebaliknya, individu yang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah cenderung memiliki kemandirian belajar 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan teknik atau cara yang digunakan 
peneliti untuk mendekati objek yang akan diteliti. Penentuan pendekatan 
bertujuan untuk memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang 
akan dilaksanakan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif korelasional. Menurut Yatim Riyanto yang dikutip oleh 
Nurul Zuriah (2009: 56) penelitian korelasional adalah penelitian yang akan 
melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain.  
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2013:  21) bahwa 
penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan diantara 
variabel-variabel yang diteliti tanpa melakukan intervensi terhadap variasi 
variabel-variabel yang bersangkutan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yang dilakukan mengenai 
“Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian Belajar Pada Siswa 
Kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman” menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif korelasional karena data-data atau informasi yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk kuantitatif atau 
angka-angka dan telah diolah menggunakan analisis statistik, dan dikatakan 
korelasional karena penelitian ini bertujuan mencari hubungan antar variabel, 
yaitu kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar siswa. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Prambanan Sleman, di desa 
Madubaru, Madurejo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan pada bulan 
Oktober 2014. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono (2009:  80) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Lebih singkat, Suharsimi Arikunto (2010: 173) mengartikan 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Pendapat lain mengenai 
pupulasi juga dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2013: 77) bahwa populasi 
didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil 
penelitian. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Prambanan Sleman dengan jumlah 191 siswa. Berikut populasi 
subyek penelitian yang dapat dilihat dalam tabel 1. 
Tabel 1. Data Populasi Penelitian 
No Kelas Nama Kelas Jumlah Siswa 
1. 
XII 
A 28 siswa 
2. B 28 siswa 
3. C 30 siswa 
4. D 27 siswa 
5. E 26 siswa 
6. F 26 siswa 
7.  G 26 siswa 
Total 191 siswa 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari populasi (Saifuddin Azwar, 2013: 79). 
Pendapat tersebut juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto (2010: 74) yang mendefinisikan sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Pendapat lain mengenai definisi sampel juga 
dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 81) bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan 
beberapa pendapat yang mendefinisikan sampel, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sampel adalah sebagian/wakil dari populasi yang akan diteliti. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
proportional random sampling. Proportional random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan hak yang sama kepada setiap subjek 
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untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel, dan pengambilan 
subjek dari suatu wilayah ditentukan dengan seimbang agar representative. 
Hal ini berarti setiap anggota subjek penelitian mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan tabel Krecjie yang 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2003: 63). Jumlah populasi 
dalam penelitian ini menjadi 161 siswa, karena 30 siswa sudah diambil 
sebagai subjek uji validitas dan reliabilitas. Subjek yang sudah diambil 
menjadi subjek uji validitas dan reliabilitas tidak dapat dijadikan sebagai 
subjek penelitian. Berdasarkan tabel Krecjie, untuk jumlah populasi 161 
siswa, maka jumlah sampel yang diperlukan yaitu 113 siswa dengan taraf 
kesalahan 5%. Sehingga dapat dihitung untuk tiap kelas diambil 113/161 x 
100% yaitu 70%  siswa dari jumlah populasi. Tabel dapat dilihat pada 
lampiran 1 halaman 127. Jumlah sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Data Sampel Penelitiian 
No Kelas Nama Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
1. 
XII 
A 28 siswa 28/161 x 113 = 19,65 = 20 
2. B 28 siswa 28/161 x 113 = 19,65 = 20 
3. C 27 siswa 27/161 x 113 = 18,95 = 19 
4. D 26 siswa 26/161 x 113 = 18,24 = 18 
5. E 26 siswa 26/161 x 113 = 18,24 = 18 
6.  F 26 siswa 26/161 x 113 = 18,24 = 18 




D. Variabel Penelitian 
Variabel didefinisikan Suharsimi Arikunto, (2010: 169) sebagai gejala 
yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Pendapat lain juga dikemukakan 
oleh Sugiyono (2009: 38), variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel adalah 
gejala-gejala yang memiliki variasi tertentu yang dijadikan sebagai objek 
penelitian untuk dipelajari oleh peneliti agar memperoleh informasi dan dapat 
ditarik kesimpulannya. 
Sugiyono (2009: 39) mengemukakan bahwa variabel dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 
(dependent variable). Variabel bebas (independent variable) adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
terikat (dependent variable). Variabel terikat (dependent variable) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas (independent variable). 
Variabel  bebas (X) dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional, 
sedangkan yang merupakan variabel terikat (Y) adalah kemandirian belajar 









X  : Kecerdasan Emosional 
Y  : Kemandirian Belajar 
  : Korelasi atau Hubungan 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi operasional 
variabel penelitian perlu dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional diartikan sebagai suatu kemampuan seseorang 
untuk dapat memahami diri sendiri dan orang lain. Memahami diri sendiri 
meliputi kemampuan untuk mengenali emosi diri dan mengelola emosi 
sehingga mampu memahami perasaan diri sendiri serta mampu mengatur 
suasana hati dan mampu mengekspresikan emosi secara tepat, kemampuan 
memotivasi diri, mengendalikan kemarahan, dan menumbuhkan rasa 
kemandirian, serta menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan 
berfikir. Sedangkan memahami orang lain dapat dicerminkan dalam sikap 
mampu berempati dan membina hubungan dengan orang lain sehingga 
menumbuhkan kemampuan menyesuaikan diri, bisa memecahkan masalah 
X Y 




antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat antar 
sesama. Kecerdasan emosional dapat diukur menggunakan Skala Kecerdasan 
Emosional yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek  kecerdasan 
emosional. Adapun aspek-aspek dari kecerdasan emosional adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengenali emosi diri 
b. Mengelola emosi 
c. Memotivasi diri sendiri 
d. Mengenali emosi orang lain 
e. Membina hubungan dengan orang lain 
 
2. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang di dorong oleh 
kemauan/inisiatif sendiri, pilihan sendiri dan bertanggung jawab atas kegiatan 
belajarnya sendiri, serta berusaha menyelesaikan persoalan-persolaan yang 
berkaitan dengan belajar sesuai dengan kemampuan dan kekuatan sendiri 
tanpa bergantung dengan orang lain. Kemandirian belajar siswa dapat diukur 
menggunakan Skala Kemandirian Belajar yang disusun oleh peneliti 
berdasarkan ciri-ciri kemandirian. Adapun ciri-ciri dari kemandirian belajar 
adalah sebagai berikut: 
a. Kreatif pada kegiatan belajar 
b. Tidak mudah terpengaruh orang lain 
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c. Tidak lari atau menghindari masalah dalam belajar 
d. Mampu memecahkan masalah sendiri tanpa bantuan orang lain 
e. Belajar dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan 
f. Bertanggung jawab 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah kegiatan penelitian yang mempunyai 
tujuan mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti (Saifuddin Azwar, 
2013: 91). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan kuesioner kecerdasan emosional dan kemandirian belajar 
dengan model skala. 
Butir-butir atau item-item instrumen dalam penelitian ini disusun dalam 
bentuk pernyataan, dengan pilihan jawaban setiap item instrumen mempunyai 
gradasi dari sangat positif  sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-kata 
jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu, tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS).  
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data (Nurul Zuriah, 2009: 168). Pendapat lain dikemukakan pula 
oleh Sugiyono (2009: 102) bahwa instrumen adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sesuai dengan 
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teknik yang di pakai dalam pengumpulan data, instrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner kecerdasan emosional dan 
kemandirian belajar dalam bentuk skala.  
1. Skala Kecerdasan Emosional 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecerdasan 
emosional yang diadaptasi Nilam Kusuma Dewi (2012), kemudian 
dimodifikasi. Skala ini terdiri dari item-item yang disusun berdasarkan aspek-
aspek kecerdasan emosional dari teori Salovey (Goleman: 2004), yang terdiri 
dari mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan sosial. 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosional Sebelum Uji Coba 
No Indikator Sub Indikator 
No item Total 







2,4,6 1,3,5 6 






14,16,18 13,15,17 6 
b. Mengekspresikanem
osi dengan tepat 




a. Optimis 26,28,30 25,27,29 6 
b. Dorongan 
berprestasi 
32,34,36 31,33,35 6 




a. Peka terhadap 
perasaan orang lain. 
44,46,48 43,45,47 6 
b. Mau mendengarkan 
masalah orang lain 







a. Kemampuan untuk 
bergaul dengan 
orang lain 
56,58,60 55,57,59 6 
b. Kemampuan 
berkomunikasi 
dengan orang lain 




68,70,72 67,69,71 6 
Jumlah 36 36 72 
 
Pemberian skor untuk setiap pemilihan jawaban bernilai dari satu hingga 
empat yang masing-masing terdiri dari item favourable dan unfavourable. 
Skor penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




Sangat sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak sesuai (TS) 2 3 
Sangat tidak sesuai (STS) 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 4, 
pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 2, 
dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir unfavorable, 
pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 2, 





2. Skala Kemandirian Belajar 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kemandirian 
belajar yang diadaptasi oleh Edwin Setiyawan (2012), kemudian dimodifikasi. 
Skala ini terdiri dari item-item yang disusun berdasarkan ciri-ciri kemandirian 
belajar dari teori Chabib Toha HM (1996) yang terdiri dari mampu berfikir 
kritis dan kreatif, tidak mudah terpengaruh orang lain, tidak lari atau 
menghindari masalah-masalah belajar, mampu memecahkan masalah sendiri 
tanpa bantuan orang lain, belajar dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan, 
dan bertanggung jawab. 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Kemandirian Belajar Sebelum Uji Coba 
No Indikator Sub Indikator 
No item Total 




a. Mampu menetapkan 
cara belajar 
2,4,6 1,3,5 6 









a. Percaya pada 
kemampuan diri 
sendiri 
14,16,18 13,15,17 6 
b. Memiliki kebebasan 
untuk melaksanakan 
belajar tanpa tekanan 
dari pihak lain 
 
20,22,24 19,21,23 6 
3. 




a. Mampu menyikapi 
kesulitan belajar 
 
26,28,30 25,27,29 6 
b. Berani mengajukan 
pertanyaan pada saat 
PBM 









a. Mampu mengambil 
keputusan dari diri 
sendiri 




44,46,48 43,45,47 6 
c. Mampu menguasai 
diri sendiri 





a. Memiliki kesadaran 
akan menfaat belajar 






62,64,66 61,63,65 6 
c. Disiplin dalam 
mengikuti PBM 




a. Sanggup menghadapi 
resiko 




sendiri dalam belajar 
80,82,84 79,81,83 6 
Jumlah 42 42 84 
 
Pemberian skor untuk setiap pemilihan jawaban bernilai dari satu hingga 
empat yang masing-masing terdiri dari item favourable dan unfavourable. 
Skor penilaian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 




Sangat sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak sesuai (TS) 2 3 




Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 4, 
pilihan jawaban Sesuai bernilai 3, pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 2, 
dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir unfavorable, 
pilihan jawaban Sangat Sesuai bernilai 1, pilihan jawaban Sesuai bernilai 2, 
pilihan jawaban Tidak Sesuai bernilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai bernilai 4.  
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrument perlu dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data penenlitian. Hal ini penting dilakukan untuk memperoleh data 
yang akurat. Akurasi dan kecermatan data hasil pengukuran tergantung pada 
validitas dan reliabilitas alat ukurnya, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) bahwa instrumen yang baik harus memenuhi 
dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
berarti memiliki validitas tinggi, juga sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas yang rendah (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). 
Sugiyono (2009: 121) juga menambahkan bahwa hasil penelitian yang valid 
bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu alat 
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ukur untuk menyatakan hasil pengukuran atau pengamatan yang ingin di ukur, 
sehingga instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 212) terdapat dua macam validitas 
yaitu validitas logis dan validitas empiris dibagi menjadi dua yaitu validitas 
konstruk dan validitas isi. Validitas dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan teknik pengujian validitas konstruk (construct validity), yaitu 
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli (expert 
judgement). Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah 
disusun itu. Setelah pengujian konstruksi dari ahli, kemudian diuji cobakan 
dan dianalisis dengan analisis butir, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor 
tiap item dengan skor total. 
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Corrected 
Item-Total Corelation dengan menggunakan fasilitas Computer Program 
SPSS For Windows Seri 16.0. Hasil korelasi dalam uji ini dapat dilihat pada 
output Item-Total Statistis pada kolom Corrected Item-Total Correlation. 
Menurut Sugiyono (2009: 126) bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan ≥ 
0,3 maka faktor tersebut memiliki construct yang kuat dan memiliki validitas 
yang baik. Sebaliknya apabila  korelasi tiap faktor tersebut ≤ 0,30 maka butir 




2. Uji Reliabilitas  
Setelah melakukan uji validasi instrument, selanjutnya yaitu melakukan 
uji coba reliabilitas. Syarat alat ukur yang baik adalah harus reliabel dan ajeg, 
sebagaimana Suharsimi Arikunto (2010: 221) yang menyatakan bahwa 
reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui 
derajat keajegan skor yang diperoleh oleh subjek penelitian dengan 
menggunakan instrumen yang sama dalam waktu dan kondisi yang berbeda, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 173) bahwa instrumen 
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali unuk 
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas alat ukur tentang 
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar dalam penelitin ini yaitu 
dengan  Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS 
for Windows seri 16,0. Saifuddin Azwar (2014: 126) menjelaskan bahwa 
reliabilitas instrumen telah dianggap memuaskan bila koefisiennya mencapai 
minimal rxx’ = 0,900, namun demikian, terkadang suatu koefisien yang tidak 
setinggi itu masih bisa digunakan bersama-sama dengan hasil ukur tes-tes lain 





I. Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba (try out) dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji coba dilakukan pada sekolah yang sama dengan mengambil siswa kelas XII 
G di SMA Negeri 1 Prambanan Sleman sebanyak 30 responden. Subjek uji coba 
instrumen di sini, tidak termasuk subjek penelitian, sehingga tidak terjadi subjek 
uji coba yang juga berperan sebagai subjek penelitian. 
1. Skala Kecerdasan Emosional 
a. Uji Validitas 
Pada skala kecerdasan emosional, dari 72 item yang diuji cobakan, 
diperoleh 28 item yang gugur dan 44 item yang valid. Koefisien item valid 
bergerak dari 0,310 sampai 0,692. Item-item yang dinyatakan valid tersebut 
yaitu item no 1, 6, 7, 10, 11, 14, 16, 17, 22, 23, 24, 27, 30, 31, 33, 34, 35, 
37, 38, 41, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 58, 59, 60, 61, 
63, 65, 66, 68, 89, 71, 72. Hasil perhitungan uji validitas skala kecerdasan 
emosional dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 138-141. Butir-butir item 
yang valid masih mewakili indikator yang telah ditetapkan, sehingga 
instrumen dapat digunakan untuk pengambilan data.  
b. Uji Reliabilitas 
Pada pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan formula 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0, diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,930 sehingga dapat dikatakan bahwa 
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instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Perhitungan 
reliabilitas kecerdasan emosional tersebut dapat dilihat dalam lampiran 4, 
halaman 141. Kisi-kisi skala kecerdasan emosional setelah uji coba dapat 
dilihat pada lampiran 5, halaman 146. 
 
2. Skala Kemandirian Belajar 
a. Uji Validitas 
Pada skala kemandirian belajar, dari 84 item yang diuji cobakan, 
diperoleh 28 item yang gugur dan 56 item yang valid. Koefisien item valid 
bergerak dari 0,300 sampai 0,692. Item-item yang dinyatakan valid tersebut 
yaitu item no 2, 3, 4, 5, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 20, 21, 22, 24, 25, 29, 
30, 33, 34, 35, 40, 41, 42, 43, 44, 47, 48, 49, 53, 54, 55, 56, 57, 59, 60, 61, 
62, 63, 64, 65, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 74, 77, 78, 79, 80, 81, 82, 84. Hasil 
perhitungan uji validitas skala kecerdasan emosional dapat dilihat pada 
lampiran 4 halaman 142-145. 
b. Uji Reliabilitas 
Pada pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan formula 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0, diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,946 sehingga dapat dikatakan bahwa 
instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. Perhitungan 
reliabilitas kecerdasan emosional tersebut dapat dilihat dalam lampiran 4, 
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halaman 145. Kisi-kisi skala kecerdasan emosional setelah uji coba dapat 
dilihat pada lampiran 5, halaman 147. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat 
penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti (Nurul Zuriah, 
2009: 198). Data hasil penelitian yang telah didapat selanjutnya diolah atau 
dianalisis, seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 147) bahwa analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan selanjutnya melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi data 
dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat. 
Analisis data tersebut meliputi penyajian data terkecil dan terbesar, rentang data, 
mean, tabel distribusi frekuensi, histogram, dan tabel kecenderungan masing-
masing variabel. Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi dan kelas interval 
yang akan ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. 
Deskripsi selanjutnya yaitu melakukan pengkategorian skor masing-
masing variabel. Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel di 
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dasarkan pada norma atau ketentuan kategori. Saifuddin Azwar (2014: 147-150) 
memaparkan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal 
M =  (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD =  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan kategorisasi pada 
masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan pada tabel berikut ini. 




µ : mean ideal 
σ : standar deviasi 




Sangat Tinggi X ˃  + 1,5 σ X ˃ 143 X ˃ 182 
Tinggi  + 0,5 σ ˂ X ≤  + 1,5 σ 121 ˂ X ≤ 143 154 ˂ X ≤ 182 
Sedang  - 0,5 σ ˂ X ≤  + 0,5 σ 99 ˂ X ≤ 121 126 ˂ X ≤ 154 
Rendah  - 1,5 SD ˂ X ≤  - 0,5 σ 77 ˂ X ≤ 99 98 ˂ X ≤ 126 
Sangat Rendah X ≤  - 1,5 σ X ≤ 77 X ≤ 98 
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Analisis data dilakukan setelah data dari subjek terkumpul. Sesuai dengan 
hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, maka diperlukan uji 
persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis, 
sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data penelitian yang 
sudah terkumpul masuk dalam kategori berdisitribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dihitung dengan menggunakan uji non-Parametric Test-One 
sample Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan program bantu SPSS for 
windows seri 16.0. Kaidah yang digunakan adalah jika p lebih besar (>) 
dari 0,05 (5%)  maka dapat dinyatakan  bahwa sebaran data tersebut 
berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah  hubungan antara 
masing-masing variabel bersifat linear atau tidak. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikasi lebih besar (>) dari 0,05. 
Semua data dari variabel penelitian diuji linearitasnya dengan 






2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linearitas, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Mengenal situasi dan kondisi tempat penelitian merupakan mutlak 
diperlukan, karena pengenalan terhadap situasi dan kondisi lokasi 
penelitian merupakan langkah awal untuk mempermudah proses 
penyesuaian diri peneliti dengan lokasi penelitian. SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman terletak di desa Madubaru, Madurejo, Prambanan, 
Sleman, Yogyakarta. SMA Negeri 1 Prambanan Sleman berada di bawah 
naungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Secara umum, kondisi fisik sekolah terutama gedung, dalam kondisi 
baik. Kondisi gedung sekolah sangat terawat dan sangat memenuhi syarat 
sebagai sarana kegiatan pembelajaran. Gedung sekolah SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman terdiri dari ruang kantor, ruang belajar mengajar yang 
terdiri dari 21 kelas dengan rincian 7 kelas untuk kelas X, 7 kelas untuk 
kelas XI, dan 7 kelas untuk kelas XII, media pembelajaran yang tersedia 
meliputi 1 unit laptop dan LCD untuk setiap kelas, alat-alat peraga untuk 
berbagai mata pelajaran, alat praktek Biologi, Kimia, dan Fisika yang 
tersedia dilaboratorium, internet, hotspot dibeberapa titik area, 
laboratorium, perpustakaan, sarana olahraga, ruang piket, mushola, ruang 
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music, ruang tari, ruang OSIS, koperasi, UKS, lapangan upacara, tempat 
parkir siswa dan guru, pos satpam, kantin, dan ruang bimbingan dan 
konseling. 
Secara kondisi non fisik, saat ini di SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman terdapat 53 orang guru yang terdiri dari 46 PNS dan 7 PTT/Guru 
Naban, staff karyawan berjumlah 17 orang dengan 3 karyawan PNS dan 14 
karyawan honorer/Naban. Jumlah siswa SMA Negeri 1 Prambanan Sleman 
tahun ajaran 2014/2015 yaitu 575 siswa yang meliputi 191 siswa untuk 
keseluruhan siswa kelas XII, 192 siswa untuk keseluruhan siswa kelas XI, 
dan 192 siswa untuk keseluruhan siswa kelas X. 
Untuk mengembangkan potensi siswa, SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman mengadakan pelatihan keahlian dan pelatihan di bidang 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan meliputi pramuka, 
pleton inti, volley, sepak bola, basket, seni musik, seni rupa, seni tari, 
paduan suara, pranatan cara bahasa jawa, PMR/UKS, bahasa inggris, KIR, 
teater, menjahit, dan qiro‟ah. 
 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Februari - 8Juli 2014 
adapun perinciannya sebagai berikut : 
a. Penyusunan proposal   : April – September 2014  
b. Membagikan kuisioner uji coba : Oktober 2014  
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c. Mengurus perijinan penelitian     : September 2014 
d. Membagikan kuisioner penelitian : Oktober 2014  
e. Menganalisis hasil penelitian  : Oktober 2014  
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Sampel Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah remaja 
putra dan putri kelas XII di SMA Negeri 1 Prambanan Sleman yang 
berjumlah 113 siswa. Secara lengkap dapat dilihat pada tabel 8. berikut: 
Tabel 8. Data Sampel Penelitian 




2. B 20 
3. C 19 
4. D 18 
5. E 18 
6.  F 18 
Total 113 siswa 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner dalam bentuk skala. Kuesioner yang digunakan 
yaitu kuesioner kecerdasan emosional dan kuesioner kemandirian belajar. 
Data yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk mengetahui hubungan 
kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 
siswa dan telah diisi oleh siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman yang berjumlah 113 siswa. Peneliti menggunakan dua kuesioner, 
yaitu kuesioner kecerdasan emosional sebanyak 44 item dan kuesioner 
kemandirian belajar sebanyak 56 item. Kuesioner tersebut digunakan untuk 
mengetahui tingkat kecerdasan emosional dan kemandirian belajar pada 
siswa. 
Butir-butir atau item-item kuesioner disusun dalam bentuk 
pernyataan, dengan pilihan jawaban setiap item instrumen mempunyai 
gradasi dari sangat positif  sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-
kata jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu, tidak sesuai (TS), 
dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian skor untuk setiap pemilihan 
jawaban bernilai dari 1 hingga 4 yang masing-masing terdiri dari item 
favourable dengan alternatif jawaban SS (Sangat Sesuai) mendapat nilai 4, 
S (Setuju) mendapat nilai 3, TS (Tidak Setuju) mendapat nilai 2, STS 
(Sangat Tidak Sesuai) mendapat nilai 1 dan untuk item unfavourable 
dengan alternatif jawaban SS (Sangat Sesuai) mendapat nilai 1, S (Setuju) 
mendapat nilai 2, TS (Tidak Setuju) mendapat nilai 3, STS (Sangat Tidak 




Data yang diperoleh dari lapangan diwujudkan dalam deskripsi data 
masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat. 
Analisis data meliputi mean (M), median (Me), modus, (Mo),  dan standar 
deviasi (SD). Pada deskripsi data, disajikan pula distribusi frekuensi untuk 
setiap variabel. Deskripsi masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat 
dalam uraian berikut: 
a. Kecerdasan Emosional 
Data kecerdasan emosional diperoleh melalui kuesioner dengan 
jumlah 44 butir pernyataan yang telah disebar dan diisi oleh responden 
dengan jumlah 113 siswa. Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan 
SPSS for Windows seri 16,0 diperoleh data Kecerdasan Emosional 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Deskripsi Data Kecerdasan Emosional 









Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel 
Kecerdasan Emosional memiliki skor terendah (min) 45 dan skor 
tertinggi (max) 148, skor rata-rata (mean) 104,93, skor nilai tengah 
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(median) 98, modus (mode) dengan skor 95, sedangkan untuk standar 
deviasinya diperoleh skor 22,86. Untuk menghitung batasan skor 
kategorisasi kecerdasan emosional dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
skor max 4 x  44 = 176 
 
  
skor min 1 x  44 = 44 
 
  
M Ideal 220 / 2 = 110.00 
 
  




Sangat Tinggi : X > M + 1,5 SD  
  
  
Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
  
  
Sedang : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
  
  
Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
  
  
      
Kategori Skor 
Sangat Tinggi X > 143.00 
 
  
Tinggi 121.00 < X ≤ 143.00 
Sedang 99.00 < X ≤ 121.00 
Rendah 77.00 < X ≤ 99.00 
Sangat Rendah X ≤ 77.00     
 
Dari perhitungan tersebut, diketahui bahwa batasan skor 
kategorisasi untuk kecerdasan emosional dibagi menjadi lima, yaitu 
batasan skor sangat tinggi lebih dari 143, batasan skor tinggi pada 
kisaran skor 121-143, batasan skor kategorisasi sedang terletak pada 
kisaran skor 99-121, kategorisasi rendah pada kisaran skor 77-99, dan 
kategorisasi sangat rendah kurang dari 77. Adapun distribusi frekuensi 




Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecerdasan Emosional 
 





 Sangat Tinggi 6 5.3 5.3 5.3 
Tinggi 20 17.7 17.7 23.0 
Sedang 30 26.5 26.5 49.6 
Rendah 44 38.9 38.9 88.5 
Sangat Rendah 13 11.5 11.5 100.0 
Total 113 100.0 100.0  
 
Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik, 
pada gambar  dibawah ini : 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui Kecerdasan emosional 
pada kategori sangat tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 6 (5,3%). 
Siswa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, berarti siswa tersebut 
sudah sangat baik di dalam menilai emosi diri sendiri dan orang lain, 
mampu mengelola emosi sehingga mampu mengatur suasana hati 
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dengan baik, mampu memotivasi diri sendiri, serta mampu 
menumbuhkan rasa kemandirian termasuk di dalam kegiatan belajarnya. 
Kecerdasan emosional pada kategori tinggi sebanyak 20 (17,7%).  
Siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, berarti siswa tersebut 
dikatakan mampu dengan baik di dalam menilai emosi diri sendiri dan 
orang lain, mampu mengelola emosi sehingga mampu mengatur suasana 
hati dengan baik, mampu memotivasi diri sendiri, serta mampu 
menumbuhkan rasa kemandirian termasuk di dalam kegiatan belajarnya 
meskipun kemampuan-kemampuan tersebut masih di bawah siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional sangat tinggi. 
Kecerdasan emosional dengan kategori sedang sebanyak 30 
(26,5%). Siswa yang termasuk dalam kategori sedang, berarti siswa 
tersebut dikatakan cukup mampu dalam menilai emosi diri sendiri dan 
orang lain, cukup mampu mengelola emosi sehingga mampu mengatur 
suasana hati dengan baik, mampu memotivasi diri sendiri, serta mampu 
menumbuhkan rasa kemandirian termasuk di dalam kegiatan belajarnya 
meskipun kemampuan-kemampuan tersebut belum sepenuhnya baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi. 
Kecerdasan emosional kategori rendah sebanyak 44 (38,9%). 
Siswa yang termasuk dalam kategori rendah, berarti siswa tersebut 
cenderung kurang memiliki kemampuan menilai emosi diri sendiri dan 
orang lain, kurang mampu mengelola emosi sehingga masih sulit untuk 
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mengatur suasana hati dengan baik, kurang mampu memotivasi diri 
sendiri, serta kurang mampu menumbuhkan rasa kemandirian termasuk 
di dalam kegiatan belajarnya. 
Kecerdasan emosional kategori sangat rendah sebanyak 13 
(11,5%). Siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah, berarti 
siswa tersebut cenderung sangat kurang mampu dalam menilai emosi 
diri sendiri dan orang lain, mengelola emosi sehingga sangat sulit 
mengatur suasana hati dengan baik, sulit memotivasi diri sendiri, serta 
belum mampu mampu menumbuhkan rasa kemandirian termasuk di 
dalam kegiatan belajarnya. 
Dapat disimpulkan bahwa  kecerdasan emosional pada siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dikategorikan dalam kategori 
rendah, yang artinya 38,9% siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman cenderung kurang memiliki kemampuan menilai emosi diri 
sendiri dan orang lain, kurang mampu mengelola emosi sehingga masih 
sulit untuk mengatur suasana hati dengan baik, kurang mampu 
memotivasi diri sendiri, serta kurang mampu menumbuhkan rasa 
kemandirian termasuk di dalam kegiatan belajarnya. 
 
b. Kemandirian Belajar 
Data kemandirian belajar diperoleh melalui kuesioner dengan 
jumlah 56 butir pernyataan yang telah disebar dan diisi oleh responden 
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dengan jumlah 113 siswa. Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan 
SPSS for Windows seri 16,0 diperoleh data Kemandirian Belajar sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Deskripsi Data Kemandirian Belajar 









Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel 
Kemandirian Belajar memiliki skor terendah (min) 57 dan skor tertinggi 
(max) 202, skor rata-rata (mean) 135,74, skor nilai tengah (median) 126, 
modus (mode) dengan skor 121, sedangkan untuk standar deviasinya 
diperoleh skor 32,30. Untuk menghitung batasan skor kategorisasi 
kemandirian belajar dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
skor max 4 x  56 = 224 
 
  
skor min 1 x  56 = 56 
 
  
M Ideal 280 / 2 = 140.00 
 
  






: X > M + 1,5 SD  
  
  
Tinggi : M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  
  
  
Sedang : M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 
  
  
Rendah : M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  








Sangat Tinggi X > 182.00 
 
  
Tinggi 154.00 < X ≤ 182.00 
Sedang 126.00 < X ≤ 154.00 
Rendah 98.00 < X ≤ 126.00 
Sangat Rendah X ≤ 98.00     
 
Dari perhitungan tersebut, diketahui bahwa batasan skor 
kategorisasi untuk kemandirian belajar dibagi menjadi lima, yaitu 
batasan skor sangat tinggi lebih dari 182, batasan skor tinggi pada 
kisaran skor 154-182, batasan skor kategorisasi sedang terletak pada 
kisaran skor 126-154, kategorisasi rendah pada kisaran skor 98-126, dan 
kategorisasi sangat rendah kurang dari 98. Adapun distribusi frekuensi 
yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat pada tabel 12 
berikut ini: 







Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik, 









Sangat Tinggi 10 8.8 8.8 8.8 
Tinggi 23 20.4 20.4 29.2 
 Sedang 23 20.4 20.4 49.6 
Rendah 40 35.4 35.4 85.0 
Sangat Rendah 17 15.0 15.0 100.0 




Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui Kemandirian belajar 
pada kategori sangat tinggi dengan jumlah siswa sebanyak dari 10 (9%). 
Siswa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, berarti siswa tersebut 
sudah sangat mampu bertanggung jawab dalam kegiatan belajar yang 
dilakukan,  mampu belajar sesuai dengan kemauan/inisiatif sendiri, 
mampu mengontrol diri untuk tidak bergantung dengan orang lain, serta 
mampu berusaha menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan 
dengan kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan dan kekuatan 
sendiri. 
Kemandirian belajar dengan kategori tinggi sebanyak 23 (20%). 
Siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, berarti siswa tersebut 
dikatakan sudah mampu bertanggung jawab atas kegiatan belajar yang 
dilakukan, mampu belajar sesuai dengan kemauan/inisiatif sendiri, 
mampu mengontrol diri untuk tidak bergantung dengan orang lain, serta 
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mampu berusaha menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan 
dengan kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan dan kekuatan 
sendiri, meskipun kemampuan-kemampuan tersebut masih di bawah 
siswa yang memiliki kemandirian belajar sangat tinggi. 
Kemandirian belajar kategori sedang sebanyak 23 (20%). Siswa 
yang termasuk dalam kategori sedang, berarti siswa tersebut dikatakan 
cukup mampu dalam bertanggung jawab atas kegiatan belajar yang 
dilakukan, mampu belajar sesuai dengan kemauan/inisiatif sendiri, 
cukup mampu mengontrol diri untuk tidak bergantung dengan orang 
lain, serta cukup mampu untuk berusaha menyelesaikan persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan kegiatan belajar sesuai dengan 
kemampuan dan kekuatan sendiri, meskipun kemampuan-kemampuan 
tersebut belum sepenuhnya baik dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki kemandirian belajar tinggi. 
Kemandirian belajar kategori rendah sebanyak 40 (35%). Siswa 
yang termasuk dalam kategori rendah, berarti siswa tersebut cenderung 
kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam kegiatan belajar yang 
dilakukan, kurang mampu menumbuhkan inisiatif sendiri/kemauan 
dalam belajar, kurang mampu mengontrol diri untuk tidak bergantung 
dengan orang lain, serta kurang memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar sesuai dengan kemampuan dan kekuatannya sendiri. 
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Kemandirian belajar dengan kategori sangat rendah sebanyak 17 
(15%). Siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah, berarti siswa 
tersebut cenderung sangat kurang mampu bertanggung jawab dalam 
kegiatan belajar yang dilakukan, belum mampu menumbuhkan inisiatif 
sendiri/kemauan dalam belajar, belum mampu mengontrol diri untuk 
tidak bergantung dengan orang lain, serta belum memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan dan kekuatannya sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa  kemandirian belajar pada siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dikategorikan dalam kategori 
rendah, artinya 35% siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman 
cenderung kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam kegiatan belajar 
yang dilakukan, kurang mampu menumbuhkan inisiatif sendiri/kemauan 
dalam belajar, kurang mampu mengontrol diri untuk tidak bergantung 
dengan orang lain, serta kurang memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar sesuai dengan kemampuan dan kekuatannya sendiri. 
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka ada 
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu menentukan sampel yang dilakukan 
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dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Proportional 
random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan hak 
yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih 
menjadi sampel, dan pengambilan subjek dari suatu wilayah ditentukan 
dengan seimbang agar representative. Selain menentukan sampel, prasyarat 
lain yang harus dipenuhi yaitu distribusi skor harus normal, hubungan 
antara variabel bebas  dan variabel terikat bersifat linear. Berikut ini uraian 
uji prasyarat analisis tersebut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya 
sebaran data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas data 
menggunakan uji One Sample Kolmogorof-Amirnov Test dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16,0 for Window. Taraf signifikan yang 
digunakan sebesar 0,05 (5%), artinya, jika koefisien probabilitas (p) 
hasil uji > 0,05 maka sebarannya dinyatakan normal, begitu juga 
sebaliknya jika koefisien probabilitas (p) hasil uji ≤ 0,05 maka 
dinyatakan tidak normal. Hasil uji normalitas untuk variabel kecerdasan 
emosional dan kemandirian belajar berdasarkan perhitungan diuraikan 





Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Skala Kecerdasan Emosional dan 
Kemandirian Belajar 
 






1.314 0.063 p > 0.05 Normal 
Kemandirian 
Belajar 
1.307 0.066 p > 0.05 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Emosional (X) dan 
Kemandirian Belajar (Y) memiliki sebaran data yang berdistribusi 
normal.  
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(X) mempunyai hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat (Y). 
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS for Window 16,0 Version. Pegambilan keputusan untuk uji 
linearitas ini dengan cara melihat nilai signifikansi deviation from 
linearity pada tabel ANOVA. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 
adalah taraf signifikansi = 0,000 (> 0,05). Artinya, jika p > 0,05 maka 
hubungan antara keduanya adalah linear dan sebaliknya apabila p < 0,05 
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maka hubungan antara kedua variabel tidak linear. Hasil uji linearitas 
dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini : 
Tabel 14. Hasil Uji Linearitas Skala Kecerdasan Emosional dan 
Kemandirian Belajar 
 



















Berdasarkan tabel di atas diketahui p > 0.05 menunjukan bahwa 
variabel bebas (kecerdasan emosional) mempunyai hubungan yang 
linear dengan variabel terikat (kemandirian belajar). 
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Pada penelitian ini terdiri dari dua hipotesis, yaitu hipotesis 
nol (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya, dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu 
hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya.  
Sebelum dilakukan uji hipotesis untuk pembuktian hipotesisi 
alternative yang diajukan, maka perlu diajukan hipotesis nolnya. Hal ini 
dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis, peneliti mempunyai 
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prasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis alternative (Ha). 
Hipotis nol (Ho) yang diajukan dalam penelitian ini adalah “tidak ada 
hubungan kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar pada siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi 
Product Moment, dengan menggunakan program bantuan SPSS for 
Windows seri 16.0. Nilai signifikansi antara variabel kecerdasan emosional 
dengan kemandirian belajar sebesar p (0,000) < 0,05 yang berarti ada 
hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan 
kemandirian belajar. Adapun hasilnya dalam tabel 15 berikut: 








rtabel Sig. Keterangan 
X-Y 113 0.703 0.195 0.000 
Ho ditolak dan 
Ha diterima 
 
Berdasarkan hasi analisis pada tabel  di atas, diketahui bahwa  nilai 
Fhitung sebesar 0,703 dengan Ftabel sebesar 0,195 menunjukkan bahwa 
Fhitung lebih besar dari Ftabel. Koefisien korelasi bertanda positif dan 
rhitung > rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
memiliki hubungan positif dengan kemandirian belajar. Artinya,  semakin 
tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula kemandirian belajar 
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pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki maka 
semakin rendah pula kemandirian belajarnya. Nilai signifikansi sebesar p 
(0,000) < 0,05 yang artinya hubungan kedua variabel adalah hubungan 
yang signifikan. 
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan 
positif antara kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar pada siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman diterima. Besarnya koefisien 
korelasi tersebut bertanda positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa „ada 
hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan kemandirian belajar 
pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman”, dengan demikian 
bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula 
kemandirian belajar begitu juga sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 
emosional yang dimiliki maka semakin rendah pula kemandirian 
belajarnya. 
 
3. Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa 
berpengaruh/berapa persen pengaruh variabel X (Kecerdasan Emosional) 
terhadap variabel Y (Kemandirian Belajar). Berdasarkan hasil analisis 
dengan menggunakan bantuan SPSS 16,0 for Windows, diketahui 
sumbangan relative (SR) variabel bebas (Kecerdasan Emosional) terhadap 
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variabel terikat (Kemandirian Belajar). Besarnya sumbangan efektif 
variabel bebas dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini: 
Tabel 16. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
Meansures of Association 






.703 .494 .846 .716 
 
Dari tabel tersebur diketahui bahwa koefisien determinasi (R
2)
 
Kecerdasan Emosional terhadap Kemandirian Belajar sebesar 0,494. Hasil 
tersebut dapat dimaknai bahwa Kecerdasan Emosional memberikan 
sumbangan efektif (SE) sebesar 49,4% terhadap Kemandirian Belajar., 
sedangkan sebesar 50,6% diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, diketahui bahwa nilai 
Fhitung sebesar 0,703 dengan Ftabel sebesar 0,195 yang menunjukkan bahwa 
Fhitung > Ftabel. Nilai koefisien korelasi bertanda positif dan rhitung > rtabel, 
dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukan 
bahwa „„terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan 
kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman”. 
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Hubungan yang positif dapat diartikan semakin tinggi kecerdasan emosional 
maka semakin tinggi pula kemandirian belajar pada siswa tersebut begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki maka 
semakin rendah pula kemandirian belajarnya. 
Siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman digolongkan masa 
remaja akhir dengan usia kisaran 17/18 tahun. Pada tahap perkembangannya, 
pada masa ini remaja telah mencapai kematangan baik dari segi fisik, mental, 
intelektual, sosial, moral, kepribadian, maupun emosional. Perkembangan 
emosi pada remaja akhir pada umumnya tampak jelas pada perubahan tingkah 
laku. Remaja yang sudah mencapai emosi dapat dilihat dari ciri-ciri tingkah 
lakunya, diantaranya mampu mencapai kemandirian secara emosional yang 
artinya telah mampu bertanggung jawab atas diri sendiri dan orang lain, 
mampu menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, serta mampu 
mengendalikan emosi-emosi negatif sehingga tidak mudah emosional, mampu 
memahami orang lain sehingga cenderung untuk tidak selalu meminta untuk 
dipahami orang lain. 
Remaja yang telah mencapai kematangan emosi berarti telah mampu 
mengontrol emosinya dengan baik. Ketrampilan tersebut dapat terbentuk 
ketika remaja telah memiliki apa yang disebut kecerdasan emosional. 
Kecerdasan emosional ini dapat terlihat dalam perilaku sabar, tegas, dapat 
mengenali perasaan sendiri, tidak emosional, kreatif, memiliki motivasi yang 
tinggi, optimis, konsisten, serta mudah bergaul dan beradaptasi. 
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Pada siswa kelas XII yag dikategorikan pada remaja akhir, memiliki 
tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
kelas X maupun kelas XI. Namun berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil 
yang menunjukkan bahwa 38,9% siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman cenderung kurang memiliki kemampuan menilai emosi diri sendiri 
dan orang lain, kurang mampu mengelola emosi sehingga masih sulit untuk 
mengatur suasana hati dengan baik, kurang mampu memotivasi diri sendiri, 
serta kurang mampu menumbuhkan rasa kemandirian termasuk di dalam 
kegiatan belajarnya. 
Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa dapat mempengaruhi 
kegiatan belajar, sehingga siswa diharapkan memiliki kecerdasan emosional 
yang baik guna mengembangkan perilaku belajar yang baik bagi diri siswa itu 
sendiri. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, akan mampu 
menumbuhkan kesadaran pada diri sendiri bahwa kegiatan belajar merupakan 
tanggung jawab dirinya sebagai seorang pelajar, mampu menumbuhkan rasa 
percaya diri untuk dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki, mampu mengendalikan emosi sehingga 
mampu mengatasi mood atau suasana hati yang dapat mempengaruhi 





Rendahnya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dapat pula mempengaruhi minat siswa 
untuk belajar sendiri/mandiri. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa 35% siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman cenderung kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam 
kegiatan belajar yang dilakukan, kurang mampu menumbuhkan inisiatif 
sendiri/kemauan dalam belajar, kurang mampu mengontrol diri untuk tidak 
bergantung dengan orang lain, serta kurang memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
sesuai dengan kemampuan dan kekuatannya sendiri. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman sebagian besar cenderung belum memiliki kemandirian 
belajar yang baik yang disebabkan oleh faktor internal dari dalam dirinya. 
Faktor tersebut salah satunya disebabkan karena siswa kelas XII SMA Negeri 
1 Prambanan Sleman tersebut belum memiliki kecerdasan emosional yang 
baik pula. 
Kemandirian dalam belajar sangat penting dimiliki oleh para siswa, 
khususnya bagi siswa kelas XII karena aktivitas belajar mandiri memberikan 
dampak yang positif. Di samping itu, siswa kelas XII harus mempersiapkan 
diri untuk menghadapi Ujian Nasional. Para siswa harus mampu mengatur 
dirinya dalam kegiatan belajar, serta mampu menentukan belajar yang efektif 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
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Siswa yang memiliki kemandirian belajar, akan memiliki komitmen 
yang kuat dalam dirinya sebagai seorang pelajar sehingga siswa akan lebih 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik, 
memiliki rasa optimis dan kepercayaan diri untuk dapat menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan belajar tanpa bergantung dengan orang lain serta 
dalam mencapai keberhasilan studinya. 
Hal tersebut telah mendukung dengan pendapat Goleman yang 
menyebutkan bahwa keberhasilan di dalam belajar bukan hanya tergantung 
dari tingginya IQ (Intelligence Quotient), namun terdapat faktor lain yang 
juga ikut berpengaruh di dalam menentukan keberhasilan. Faktor tersebut 
yaitu faktor kecerdasan emosional (Emotional Quotient). Selain itu, hasil  
penelitian  ini telah membuktikan penelitian terdahulu bahwa kecerdasan 
emosional memiliki kontribusi terhadap kemandirian belajar siswa. 
Keseluruhan hasil penelitian ini, sekaligus telah membuktikan hipotesis  
yang  diajukan  oleh peneliti bahwa  ada  hubungan  positif antara kecerdasan 
emosional dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman. Artinya bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional 
yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula kemandirian belajar pada siswa 
tersebut begitu juga sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional yang 





E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin, namun demikian 
memiliki keterbatasan antara lain:  
1. Pada saat pengambilan data juga tampak beberapa siswa yang tidak 
sungguh-sungguh dalam mengisi pernyataan kuesioner. 
2. Adanya pengaruh sosial dari teman di sekelilingnya pada saat pengisian 
kuesioner, sehingga ada kemungkinan jawaban tersebut tidak sesuai 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 0,703 
dengan Ftabel sebesar 0,195 yang menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel. Nilai 
koefisien korelasi bertanda positif dan rhitung > rtabel, dengan demikian hasil ini 
menunjukan bahwa “terdapat hubungan positif antara Kecerdasan Emosional 
dengan Kemandirian Belajar pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman”. Hal ini berarti, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki 
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman, maka semakin tinggi pula 
kemandirian belajar pada siswa tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin 
rendah kecerdasan emosional yang dimiliki siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman, maka semakin rendah pula kemandirian belajar siswa 
tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak 
sekaligus menerima hipotesis penelitian (Ha). 
Diketahui pula besarnya sumbangan efektif (SE) yang diberikan 
variabel kecerdasan emosional terhadap variabel kemandirian belajar pada 
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan Sleman sebesar 49,4%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu 
faktor atau bukan satu-satunya faktor yang mutlak mempengaruhi 
kemandirian belajar, karena sebesar 50,6% diberikan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain tersebut diantara lain 
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yaitu faktor kecerdasan yang lain misalnya kecerdasan intelektual, jenis 
kelamin, iman dan takwa, gen atau keturunan orang tua, kematangan usia, 
atau faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu itu sendiri seperti 
misalnya faktor lingkungan. 
 
B. Saran 
Penelitian tentang Hubungan Kecerdasan Emosional dengan 
Kemandirian Belajar Pada Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman mempunyai beberapa keterbatasan, sehingga peneliti mengajukan 
saran-saran antara lain:  
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Bagi Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu 
memberikan layanan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa, kaitannya dengan permasalahan kecerdasan emosional dan 
kemandirian belajar siswa.  Untuk permasalahan terkait kecerdasan 
emosional, Guru Bimbingan dan Konseling dapat memberilkan layanan 
melalui layanan bimbingan klasikal maupun layanan bimbingan kelompok 
dengan materi yang berhubungan dengan kecerdasan emosional siswa, 
misalnya seperti pengenalan emosi diri, dan dengan menyisipkan metode 
permainan kelompok dalam pelayanan, atau pelatihan seperti ESQ bagi 
para siswa-siswanya. Untuk permasalahan terkait kemandirian belajar, 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat memberikan layanan bimbingan 
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belajar atau layanan seperti membuat program managemen waktu bagi 
kegiatan siswa. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kemandirian 
belajar siswa, dapat memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi 
kemandirian belajar siswa dan hasilnya dapat diuji kembali, serta 
pengembangan subjek penelitian. Penelitian selanjutnya akan lebih baik 
disarankan untuk mempertimbangkan teori yang dipakai sebagai alat ukur 
kecerdasan emosional dan mengontrol faktor-faktor lain yang diduga 
berpengaruh terhadap kemandirian belajar seperti faktor kecerdasan yang 
lain misalnya kecerdasan intelektual, jenis kelamin, iman dan takwa, gen 
atau keturunan orang tua, kematangan usia, atau faktor-faktor yang berasal 
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TABLE FOR DETERMINING NEEDED SIZE S OF A RAMDOMLY CHOSEN 
SAMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF N CASES SUCH THAT 
SAMPLE PROPORTION WILL BE WITHIN +.05 OF THE POPULATION 
PROPORTION P WITH A 95 PERCENT LEVEL OF CONFIDANCE 
N S N S N S 
10 10 220 140 1200 291 
15 14 230 144 1300 297 
20 19 240 148 1400 302 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 40 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 52 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 
100 80 500 217 6000 361 
110 86 550 226 7000 364 
120 92 600 234 8000 367 
130 97 650 242 9000 368 
140 103 700 248 10000 370 
150 108 750 254 15000 375 
160 113 800 260 20000 377 
170 118 850 265 30000 379 
180 123 900 269 40000 380 
190 127 950 274 50000 381 
200 132 1000 278 75000 382 
210 136 1100 285 100000 384 
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LAMPIRAN 2.  
Skala Uji Coba 
A. Identitas Responden 
Nama   : ……………………………… 
Kelas   : ……………………………… 
No. Absen  : ……………………………… 
Jenis Kelamin  : ……………………………… 
 
B. Petunjuk Mengerjakan 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti 
3. Isilah pada kolom jawaban yang tersedia 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda 
check list (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda 
5. Pada angket ini terdapat empat pilihan jawaban untuk setiap pernyataan: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya percaya dengan kemampuan 
saya sendiri 
 √   
 
Berdasarkan contoh tersebut, Anda memberikan tanda check list (√) pada 
kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa pernyataan “Saya percaya 
dengan kemampuan saya sendiri” sesuai dengan keadaan diri Anda 





C. Pernyataan- Pernyataan  
Skala Kecerdasan Emosional 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasa panik ketika diberikan pertanyaan 
oleh guru 
    
2 Ketika dapat mengerjakan soal-soal pelajaran yang 
rumit, saya merasa puas 
    
3 Saya mudah marah tanpa alasan yang jelas     
4 Saya bahagia ketika dinyatakan lulus dari SMP     
5 Saya bosan mengikuti pelajaran apabila media 
yang digunakan oleh guru tidak menarik 
    
6 Saya senang ketika dapat membantu teman 
mengerjakan tugas-tugas sekolah 
    
7 Ketika menjawab soal-soal, saya ragu dengan 
jawaban yang dikerjakan sendiri 
    
8 Saya percaya dengan kemampuan diri sendiri     
9 Saya mencontek saat ujian     
10 Saya mampu menerima diri sendiri apa adanya     
11 Saya malu untuk mengemukakan pendapat ketika 
berdiskusi 
    
12 Saya yakin bisa lulus ujian nasional dengan hasil 
memuaskan 
    
13 Saya memilih meninggalkan kelas ketika bosan 
dengan pelajaran 
    
14 Saya bisa memaafkan kesalahan orang lain     
15 Ketika suasana hati tidak baik, saya malas belajar     
16 Saya berusaha menenangkan diri saat marah     
17 Saat marah, saya melampiaskannya dengan 
merusak barang yang ada di sekitar 
    
18 
Meskipun pelajarannya tidak menyenangkan, saya 
tetap berusaha mengikuti pelajaran tersebut di 
kelas dengan baik 
    
19 Jika merasa sedih, saya akan mengurung diri di 
kamar 
    
20 Saya tidak pernah marah secara berlebihan     
21 Ketika ada teman yang membuat jengkel, saya 
langsung memakinya dengan kata-kata kasar 
    
22 Saya tidak marah ditegur orang lain karena 
melakukan kesalahan 
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23 Ketika memiliki masalah di rumah, saya memilih 
untuk menginap di rumah teman 
    
24 Saya bisa menahan marah ketika berada di tempat 
umum 
    
25 Ketika mendapati soal yang sulit, saya enggan 
mengerjakannya 
    
26 Saya akan berusaha keras untuk mewujudkan cita-
cita  
    
27 Saya malas belajar ketika mendapatkan nilai 
ulangan di bawah rata-rata kelas 
    
28 Saya akan belajar dengan giat agar mendapat nilai 
yang maksimal 
    
29 Saya takut gagal saat ujian     
30 Ketika menemui hambatan, saya akan berusaha 
mengatasinya 
    
31 Saya tidak akan belajar ketika tidak ada 
tugas/ulangan 
    
32 Saat menemukan kesulitan dalam mengerjakan 
tugas, saya akan bertanya pada guru 
    
33 Saya tidak semangat belajar ketika tidak didukung 
oleh orang tua 
    
34 Saya terus belajar agar mendapat peringkat di kelas     
35 Tidak adanya tuntutan dari orangtua, membuat 
saya tidak antusias untuk berprestasi di kelas 
    
36 Saya akan lebih bersemangat mendapatkan 
peringkat kelas ketika mendapat hadiah 
    
37 Saya belajar hanya ketika ada PR     
38 Saya berusaha mencari sumber/referensi di 
perpustakaan tanpa perintah dari guru 
    
39 Saya belajar dirumah ketika disuruh orang tua     
40 Saya belajar setiap hari sesuai kehendak diri 
sendiri 
    
41 Saya malas mengerjakan soal-soal sebelum materi 
yang bersangkutan diterangkan oleh guru 
    
42 Saya mengevaluasi sendiri hasil belajar yang telah 
dilakukan 
    
43 Saya tidak peduli dengan masalah orang lain     
44 Saya akan mengenali kesedihan orang lain dari 
raut wajahnya 
    
45 Saya tidak memberikan bantuan kepada orang lain 
sebelum diminta 
    
46 Saya akan meminta maaf kepada orang lain ketika 
perkataan  yang diucapkan menyinggungnya 
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47 Saya tidak sadar akan kesalahan yang diperbuat 
sebelum ditegur orang lain 
    
48 Saya berusaha membantu ketika orang lain 
membutuhkan 
    
49 Saya cepat bosan ketika mendengarkan masalah 
yang diceritakan orang lain 
    
50 Saya sering dijadikan teman curhat     
51 Saya menghindar ketika orang lain ingin berkeluh 
kesah 
    
52 Saya memberikan saran ketika teman meminta 
masukan terhadap permasalahan yang dihadapinya 
    
53 Saya malas menanggapi ketika teman 
menceritakan masalahnya 
    
54 
Saya mendengarkan dan memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh saat ada teman yang bercerita 
tentang masalahnya 
    
55 Saya tidak memiliki banyak teman     
56 Saya cepat beradaptasi di lingkungan yang baru     
57 Saya suka menyendiri di kelas     
58 Saya mudah mendapatkan teman baru     
59 Saya hanya ingin berteman dengan orang-orang 
yang disukai saja 
    
60 Saya menyapa guru dan teman ketika bertemu     
61 Saya sulit berbicara denga orang-orang yang baru 
dikenal 
    
62 Saya dapat membedakan cara berbicara dengan 
orang yang lebih tua, sebaya, maupun lebih muda 
    
63 Saya berbicara hanya ketika ditanya     
64 Saya tidak memotong pembicaraan orang lain     
65 Saya gagap ketika berbicara di depan umum     
66 Saya tidak mengalami kesulitan untuk 
berkomunikasi dengan teman lawan jenis 
    
67 Saya lebih suka bekerja sendiri saat menyelesaikan 
tugas kelompok 
    
68 Saya dapat bekerjasama dalam kelompok     
69 Hanya saya yang bekerja keras dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
    
70 Saya membentuk kelompok belajar untuk 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
    




72 Saya senang diberikan tugas kelompok untuk 
diselesaikan bersama 
    
 
Skala Kemandirian Belajar 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya tidak tahu cara belajar yang baik     
2 Saya memilih sendiri strategi dalam belajar      
3 Saya tidak tahu apa yang harus dipelajari ketika 
belajar di rumah 
    
4 Supaya dapat memahami pelajaran, saya 
menggunakan metode belajar yang menyenangkan 
    
5 Dalam belajar, saya sebatas menghafalkan materi 
saja 
    
6 Saya lebih suka belajar kelompok daripada belajar 
sendiri 
    
7 Dalam belajar, saya hanya menerima apa saja yang 
diberikan oleh guru 
    
8 Saya mengikuti les tambahan untuk memperdalam 
materi pelajaran 
    
9 Saya enggan memberikan pendapat yang berbeda 
dari orang lain 
    
10 Saya berusaha menggunakan waktu senggang 
untuk kegiatan belajar 
    
11 Saya belajar hanya ketika ada PR saja     
12 
Untuk menambah informasi yang dibutuhkan 
dalam belajar, saya berusaha mencarinya sendiri di 
perpustakaan, toko buku, maupun internet 
    
13 Saya mencontek saat ulangan     
14 Saya mampu menyelesakan tugas-tugas sekolah 
dengan kemampuan diri sendiri 
    
15 Saya sulit belajar sendiri tanpa ada yang membantu 
dalam belajar 
    
16 Saya tidak merasa malu ketika mengemukakan 
pendapat yang berbeda dari teman-teman 
    
17 Ketika ulangan, saya ragu dengan jawaban yang 
dikerjakan sendiri 
    
18 Ketika sudah belajar, saya yakin akan mendapat 
nilai yang bagus 
    
19 Saya belajar di rumah ketika di suruh orang tua     
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20 Saya belajar atas kemauan diri sendiri     
21 Saya tidak akan belajar materi baru, sebelum 
diperintah oleh guru 
    
22 Saya membuat jadwal belajar sendiri     
23 Saya meningkatkan prestasi belajar karena tuntutan 
dari orangtua 
    
24 Saya berusaha mengevaluasi hasil belajar 
walaupun tidak ada tes dari guru 
    
25 Saya enggan untuk belajar ketika materi yang 
dipelajari sulit 
    
26 Saya bertanya kepada teman atau guru ketika 
menemukan kesulitan dalam belajar 
    
27 Saya enggan memperhatikan penjelasan dari guru 
karena materi yang disampaikan dirasa sulit 
    
28 Saya membentuk kelompok belajar sendiri, agar 
dapat saling bertukar pikiran dalam belajar 
    
29 Saya menyerah ketika mengalami kesulitan belajar     
30 Saya akan terus belajar hingga dapat memahami 
materi pelajaran tersebut 
    
31 Saat pelajaran berlangsung, saya hanya cukup 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru 
    
32 Saya berani mengajukan pendapat saat diskusi     
33 Saya takut bertanya meskipun belum paham     
34 Saya tidak malu untuk bertanya     
35 Saya merasa ragu ketika hendak mengajukan 
pertanyaan 
    
36 Saya aktif mengajukan pertanyaan ketika kurang 
paham dalam materi pelajaran 
    
37 Saya membutuhkan bimbingan dari guru untuk 
meningkatkan hasil belajar 
    
38 Saya berusaha merumuskan belajar yang baik     
39 Ketika tidak bisa mengerjakan soal ulangan, saya 
meminta bantuan jawaban kepada teman 
    
40 Saya memilih untuk tetap belajar meskipun teman-
teman mengajak bermain 
    
41 Saya merasa kesulitan menyimpulkan materi 
pelajaran 
    
42 Saya berusaha membuat ringkasan sendiri atas 
materi dan soal latihan yang telah dipelajari 
    
43 Ketika ada PR, saya menunda-nunda untuk 
mengerjakannya 
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44 Saya berusaha menemukan referensi apapun untuk 
dapat menyelesaikan soal-soal pelajaran 
    
45 Saya melalaikan tugas yang diberikan oleh guru     
46 Saya berusaha mengumpulkan tugas tepat waktu     
47 Saya merasa kesulitan memahami materi soal 
dalam belajar 
    
48 Apapun kesulitan belajar yang dialami, harus saya 
selesaikan sendiri 
    
49 Saya cepat bosan ketika belajar di rumah      
50 Meskipun lelah, saya tetap bersemangat belajar     
51 
Saat pelajaran berlangsung, saya sulit 
memperhatikan penjelasan guru karena diajak 
mengobrol oleh teman 
    
52 Saya beristirahat sebentar ketika sudah merasa 
penat dan pusing saat belajar 
    
53 Banyaknya kegiatan di luar sekolah, membuat saya 
sulit untuk membagi waktu belajar 
    
54 Meskipun mengantuk, saya tetap berusaha 
menyimak pelajaran di kelas 
    
55 Bagi saya, belajar merupakan kegiatan yang 
membosankan 
    
56 Saya yakin bahwa aktivitas belajar yang dilakukan 
pada akhirnya berdampak pada diri sendiri 
    
57 Saya lebih suka menghabiskan waktu untuk 
bermain daripada belajar 
    
58 Semakin saya belajar, semakin banyak ilmu yang 
diperoleh 
    
59 Saya belajar hanya di sekolah, karena di rumah 
saatnya santai dengan keluarga 
    
60 Kegiatan belajar merupakan kebutuhan bagi saya     
61 Saya malas belajar meskipun akan menghadapi 
ujian 
    
62 Sebelum belajar, saya membuat rencana tentang 
materi yang akan di pelajari 
    
63 Saya tidak perlu menetapkan sasaran dalam 
aktivitas belajar 
    
64 Saya berusaha menetapkan target sasaran yang 
harus dikuasai setiap kali belajar 
    
65 Saya merasa sulit menetapkan tujuan yang jelas 
dalam belajar 
    
66 Saya belajar dengan giat untuk mendapatkan nilai 
yang maksimal 
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67 Ketika bosan dengan pelajaran, saya memilih 
untuk meninggalkan kelas 
    
68 Saya membuat perencanaan atas kegiatan belajar 
yang dilakukan 
    
69 Saya mengobrol dengan teman, ketika bosan 
dengan materi yang disampaikan oleh guru 
    
70 Saya berusaha datang ke sekolah tepat waktu      
71 Saya malas mencatat pelajaran yang dirasa sulit     
72 Saya serius memperhatikan guru ketika sedang 
menerangkan materi di depan kelas 
    
73 Saya kurang bersemangat belajar ketika 
memperoleh nilai di bawah rata-rata kelas 
    
74 Ketika prestasi belajar menurun, saya harus lebih 
giat belajar 
    
75 Saya enggan menyelesaikan tugas kelompok 
karena berbeda pendapat dengan teman-teman 
    
76 Saya berusaha menerima apapun hasil belajar yang 
diperoleh 
    
77 Saya merasa putus asa dengan hambatan-hambatan 
dalam belajar 
    
78 Saya berusaha menghadapi masalah-masalah yang 
muncul dalam belajar 
    
79 Saya tidak mengevaluasi hasil belajar yang telah 
dilakukan 
    
80 Saya mengerjakan soal-soal latihan, meskipun 
bukan sebagai tugas 
    
81 Saya merasa kurang bersemangat dalam belajar 
karena hanya membuat bosan 
    
82 Saya belajar tidak menunggu diperintah karena itu 
merupakan suatu kewajiban  
    
83 Saya mempelajari materi pelajaran selanjutnya 
ketika diperintah oleh guru 
    
84 Saya membuat jadwal belajar sendiri di rumah     
 
Lampiran 3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 AKW L 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3
2 AM L 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3
3 ASP P 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3
4 ASR P 2 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
5 BW L 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3
6 DK L 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3
7 DN P 2 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4
8 DEA P 1 4 2 3 1 3 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3
9 FRU L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
10 FH L 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3
11 FAS P 1 4 3 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 3
12 GMJ P 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 1 3 3 3 4
13 GS L 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3
14 HDT P 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3
15 IAP L 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3
16 IDP P 2 3 3 3 1 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4
17 J P 2 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 3 4 3 1 3 3 3
18 KHW L 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4
19 MI P 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3
20 MRAK L 2 4 3 4 1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4
21 NA P 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3
22 ODW L 2 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
23 RTM P 2 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3
24 SJS P 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3
25 VL P 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 4 3 4 2 2 3 2
26 WP L 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 YIF P 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2
28 YDK L 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 1 2 4 4
29 YYP L 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3




Rekap Data Uji Coba Pemilihan Item 
Tabulasi Uji Coba Pemilihan Item Kecerdasan Emosional
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Tahun Ajaran 2014/2015
No Nama L/P No Item
      
      
    
  
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 3
4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3
3 4 3 4 3 4 1 4 3 3 3 4 2 4 1 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3
4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3
4 4 2 4 2 4 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 1 4 3 4 3 4
3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2
4 4 3 4 4 4 1 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4
4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3
3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4
2 4 2 4 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3
3 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4
3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 3 4
3 3 4 3 4 1 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4
3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4
3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
3 3 3 4 3 4 1 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3
4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3
3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4
2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3
4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4
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49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4
3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4
3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 2 4 4
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4
1 1 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3
3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3
4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2
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No Item
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 AKW L 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3
2 AM L 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
3 ASP P 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 ASR P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
5 BW L 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2
6 DK L 3 3 4 4 3 4 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3
7 DN P 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3
8 DEA P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3
9 FRU L 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
10 FH L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3
11 FAS P 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3
12 GMJ P 4 4 3 4 3 2 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4
13 GS L 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3
14 HDT P 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 IAP L 4 4 3 4 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4
16 IDP P 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 1 4
17 J P 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3
18 KHW L 2 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4
19 MI P 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4
20 MRAK L 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
21 NA P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
22 ODW L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2
23 RTM P 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4
24 SJS P 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4
25 VL P 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3
26 WP L 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
27 YIF P 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3
28 YDK L 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 3 4 3 3 4 3 4 3
29 YYP L 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3
30 YPI P 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4
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Tabulasi Uji Coba Pemilihan Item Kemandirian Belajar
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Tahun Ajaran 2014/2015
19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 4 2 2
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2
4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 2 2 3 2 2
3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3
3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3
3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3
3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 4 2 2
3 4 1 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 1 4 1 4 2 3
3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2
1 4 4 4 1 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 1 4 3 4
3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 1 4 4 3
3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2
3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3
3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2
3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3
3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3
3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2




Tabulasi Uji Coba Pemilihan Item Kemandirian Belajar
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Tahun Ajaran 2014/2015
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3
3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3
3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3
3 3 3 3 3 4 3 2 1 1 1 4 1 2 2 3 2 4 4 4 3 2
2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 4 1 3 3 4 3 3 2 4 2 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3
3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3
1 2 2 3 2 4 2 3 2 4 1 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 3
4 3 4 3 4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3
4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 1 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4
2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3
3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2
2 3 3 3 2 4 2 3 1 2 2 4 1 3 2 3 4 3 4 3 4 2
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No Item
Tabulasi Uji Coba Pemilihan Item Kemandirian Belajar
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Tahun Ajaran 2014/2015
63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84
2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4
4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3
3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3
2 2 3 4 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2
2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3
3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4
4 4 3 4 3 3 3 4 1 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3
3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3
2 4 2 4 3 2 1 4 1 3 2 3 1 4 2 3 2 3 2 4 3 3
4 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3
4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 3
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4
3 4 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3
2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3
2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3
2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2
3 4 2 3 4 3 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4
137
No Item
Tabulasi Uji Coba Pemilihan Item Kemandirian Belajar






Hasil Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas 
Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar 
 
1. Hasil Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas Kecerdasan Emosional 
a. Hasil Uji Validitas Item Kecerdasan Emosional 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 96.7 
Excludeda 1 3.3 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 222.2069 218.099 .417 .889 
VAR00002 221.0000 229.429 -.152 .895 
VAR00003 221.4138 226.680 -.002 .893 
VAR00004 220.9655 226.677 -.001 .893 
VAR00005 222.6897 220.865 .268 .891 
VAR00006 221.1724 221.005 .379 .890 
VAR00007 221.6552 219.377 .388 .889 
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VAR00008 221.1724 231.648 -.321 .896 
VAR00009 221.7241 221.421 .254 .891 
VAR00010 221.2759 220.350 .310 .890 
VAR00011 221.8276 221.219 .326 .890 
VAR00012 220.8966 227.239 -.036 .893 
VAR00013 221.3793 224.958 .096 .892 
VAR00014 221.2759 220.850 .314 .890 
VAR00015 222.1034 222.310 .160 .892 
VAR00016 221.3103 221.507 .373 .890 
VAR00017 221.2759 217.778 .486 .889 
VAR00018 221.4138 224.894 .079 .893 
VAR00019 222.2069 223.456 .099 .894 
VAR00020 221.5517 225.328 .103 .892 
VAR00021 221.4483 222.542 .256 .891 
VAR00022 221.4483 219.970 .419 .889 
VAR00023 221.3448 219.448 .409 .889 
VAR00024 221.2069 219.027 .518 .889 
VAR00025 221.5862 222.537 .280 .891 
VAR00026 220.7241 226.493 .040 .892 
VAR00027 221.2759 219.421 .329 .890 
VAR00028 221.0000 227.500 -.049 .895 
VAR00029 222.4138 232.466 -.207 .900 
VAR00030 221.3793 217.887 .422 .889 
VAR00031 221.6207 221.530 .323 .890 
VAR00032 221.5172 224.616 .177 .891 
VAR00033 221.8621 218.909 .343 .890 
VAR00034 221.3793 217.744 .328 .890 
VAR00035 221.7241 218.850 .384 .889 
VAR00036 221.7931 222.599 .182 .892 
VAR00037 221.6897 217.579 .397 .889 
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VAR00038 221.4483 217.542 .463 .889 
VAR00039 221.5862 223.966 .158 .892 
VAR00040 221.3448 223.091 .228 .891 
VAR00041 221.8276 213.648 .528 .887 
VAR00042 221.5862 222.466 .247 .891 
VAR00043 221.8276 225.433 .040 .894 
VAR00044 221.3793 218.601 .536 .888 
VAR00045 221.3793 217.101 .637 .888 
VAR00046 221.2069 218.813 .465 .889 
VAR00047 221.4483 217.042 .606 .888 
VAR00048 221.2069 216.384 .613 .887 
VAR00049 221.5517 218.828 .400 .889 
VAR00050 221.5172 216.830 .419 .889 
VAR00051 221.4828 219.544 .468 .889 
VAR00052 221.2069 217.027 .655 .887 
VAR00053 221.4483 218.256 .528 .888 
VAR00054 221.3448 217.948 .496 .888 
VAR00055 221.3103 216.365 .647 .887 
VAR00056 221.5172 218.259 .456 .889 
VAR00057 221.4483 223.685 .218 .891 
VAR00058 221.4483 220.756 .430 .889 
VAR00059 221.2759 215.421 .692 .887 
141 
 
VAR00060 221.2759 217.135 .673 .887 
VAR00061 221.8276 218.719 .390 .889 
VAR00062 221.2414 223.118 .244 .891 
VAR00063 221.9655 216.749 .456 .889 
VAR00064 221.5862 224.394 .155 .892 
VAR00065 221.7931 214.313 .584 .887 
VAR00066 221.5517 216.470 .655 .887 
VAR00067 221.6897 224.936 .094 .892 
VAR00068 221.3793 220.315 .421 .889 
VAR00069 221.5517 221.685 .372 .890 
VAR00070 221.7241 227.778 -.061 .895 
VAR00071 221.4138 219.466 .600 .889 
VAR00072 221.3448 218.163 .547 .888 
Keterangan : Blok warna abu-abu menunjukkan Item Gugur 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional Setelah Item Gugur 
 
Reliability Statistics 







2. Hasil Perhitungan Uji Validitas dan Reliabilitas Kemandirian Belajar 
a. Hasil Uji Validitas Item Kemandirian Belajar 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 248.1000 326.438 .086 .924 
VAR00002 247.7667 317.220 .576 .921 
VAR00003 248.1333 318.189 .539 .921 
VAR00004 247.7333 316.892 .580 .921 
VAR00005 248.1667 322.971 .305 .922 
VAR00006 248.1667 326.075 .061 .925 
VAR00007 248.2667 327.582 .019 .924 
VAR00008 248.0000 331.862 -.135 .926 
VAR00009 248.1333 333.568 -.322 .925 
VAR00010 248.2000 316.786 .559 .921 
VAR00011 248.1667 319.661 .326 .922 
Reliability Statistics 




VAR00012 247.9333 322.754 .300 .922 
VAR00013 248.2333 321.564 .309 .922 
VAR00014 248.1333 319.913 .520 .922 
VAR00015 248.5333 318.257 .485 .921 
VAR00016 247.9667 320.516 .349 .922 
VAR00017 248.2333 315.426 .604 .921 
VAR00018 247.8667 324.671 .156 .923 
VAR00019 248.0000 330.621 -.127 .925 
VAR00020 247.6667 321.747 .317 .922 
VAR00021 248.2000 313.821 .588 .921 
VAR00022 248.0333 311.068 .667 .920 
VAR00023 248.2333 330.668 -.118 .925 
VAR00024 248.0000 314.897 .640 .921 
VAR00025 248.3333 315.126 .524 .921 
VAR00026 247.7333 325.306 .170 .923 
VAR00027 248.0667 328.202 .010 .924 
VAR00028 248.1000 325.541 .078 .924 
VAR00029 248.1333 319.016 .576 .921 
VAR00030 247.9000 320.369 .366 .922 
VAR00031 248.4333 328.116 .003 .924 
VAR00032 247.9667 323.137 .296 .923 
VAR00033 248.1000 319.266 .448 .922 
VAR00034 248.0000 319.862 .397 .922 
VAR00035 248.4333 316.875 .513 .921 
VAR00036 248.3667 323.551 .213 .923 
VAR00037 249.2000 331.407 -.156 .925 
VAR00038 247.7667 323.426 .288 .923 
VAR00039 248.6333 323.620 .222 .923 
VAR00040 248.3667 319.826 .437 .922 
VAR00041 248.3000 313.528 .603 .921 
VAR00042 248.0333 313.620 .665 .920 
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VAR00043 248.1333 320.740 .400 .922 
VAR00044 247.9667 323.964 .402 .922 
VAR00045 248.1667 323.730 .226 .923 
VAR00046 247.8333 325.316 .160 .923 
VAR00047 248.3667 320.102 .423 .922 
VAR00048 248.4000 320.938 .370 .922 
VAR00049 248.5667 315.495 .449 .922 
VAR00050 248.3333 322.713 .233 .923 
VAR00051 248.7667 324.668 .131 .924 
VAR00052 247.8667 328.257 .000 .924 
VAR00053 248.7000 318.562 .367 .922 
VAR00054 248.0667 323.030 .398 .922 
VAR00055 247.9333 318.133 .492 .921 
VAR00056 247.6000 319.490 .481 .922 
VAR00057 247.9667 315.206 .598 .921 
VAR00058 247.4667 323.430 .234 .923 
VAR00059 247.9333 320.064 .449 .922 
VAR00060 247.5667 321.357 .376 .922 
VAR00061 247.9000 315.748 .588 .921 
VAR00062 248.1000 320.921 .364 .922 
VAR00063 248.1000 314.300 .579 .921 
VAR00064 247.7667 315.220 .610 .921 
VAR00065 248.1667 319.454 .512 .921 
VAR00066 247.7000 324.631 .204 .923 
VAR00067 247.8333 317.661 .518 .921 
VAR00068 247.9667 316.378 .458 .921 
VAR00069 248.4000 313.628 .500 .921 
VAR00070 247.6000 320.593 .420 .922 
VAR00071 248.1667 315.937 .444 .922 
VAR00072 247.8333 321.730 .315 .922 
VAR00073 248.2333 321.702 .274 .923 
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VAR00074 247.6333 321.344 .381 .922 
VAR00075 248.0667 322.961 .278 .923 
VAR00076 247.7667 324.668 .214 .923 
VAR00077 247.9667 321.137 .359 .922 
VAR00078 247.7333 321.720 .380 .922 
VAR00079 247.9333 315.926 .602 .921 
VAR00080 247.9000 316.714 .542 .921 
VAR00081 247.9667 313.964 .600 .921 
VAR00082 247.8000 320.510 .330 .922 
VAR00083 248.6333 331.757 -.161 .925 
VAR00084 248.0000 317.310 .521 .921 
Keterangan : Blok warna abu-abu menunjukkan Item Gugur 
 






















Kisi-Kisi Instrumen Skala Kecerdasan Emosional dan 
Skala Kemandirian Belajar Setelah Uji Coba 
 
Skala Kecerdasan Emosional 
No Indikator Sub Indikator 
No item Total 




a. Memahami penyebab 
timbulnya emosi 
6(2) 1(1) 2 



















a. Optimis 30(13) 27(12) 2 




















b. Mau mendengarkan 












a. Kemampuan untuk 





























Kisi-Kisi Skala Kemandirian Belajar Setelah Uji Coba 
No Indikator Sub Indikator 
No item Total 











b. Mewujudkan diri sendiri secara 

















b. Memiliki kebebasan untuk 
melaksanakan belajar tanpa 
















b. Berani mengajukan pertanyaan 











a. Mampu mengambil keputusan 





























b. Mampu merencanakan dan 























b. Sanggup menyelesaikan dan 














A. Identitas Responden 
Nama   : ……………………………… 
Kelas   : ……………………………… 
No. Absen  : ……………………………… 
Jenis Kelamin  : ……………………………… 
B. Petunjuk Mengerjakan 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan 
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti 
3. Isilah pada kolom jawaban yang tersedia 
4. Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda 
check list (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda 
5. Pada angket ini terdapat empat pilihan jawaban untuk setiap pernyataan: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya percaya dengan kemampuan 
saya sendiri 
 √   
 
Berdasarkan contoh tersebut, Anda memberikan tanda check list (√) pada 
kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa pernyataan “Saya percaya 
dengan kemampuan saya sendiri” sesuai dengan keadaan diri Anda 






Skala Kecerdasan Emosional 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya merasa panik ketika diberikan pertanyaan 
oleh guru 
    
2 Saya senang ketika dapat membantu teman 
mengerjakan tugas-tugas sekolah 
    
3 Ketika menjawab soal-soal, saya ragu dengan 
jawaban yang dikerjakan sendiri 
    
4 Saya mampu menerima diri sendiri apa adanya     
5 Saya malu untuk mengemukakan pendapat ketika 
berdiskusi 
    
6 Saya bisa memaafkan kesalahan orang lain     
7 Saya berusaha menenangkan diri saat marah     
8 Saat marah, saya melampiaskannya dengan 
merusak barang yang ada di sekitar 
    
9 Saya tidak marah ditegur orang lain karena 
melakukan kesalahan 
    
10 Ketika memiliki masalah di rumah, saya memilih 
untuk menginap di rumah teman 
    
11 Saya bisa menahan marah ketika berada di tempat 
umum 
    
12 Saya malas belajar ketika mendapatkan nilai 
ulangan di bawah rata-rata kelas 
    
13 Ketika menemui hambatan, saya akan berusaha 
mengatasinya 
    
14 Saya tidak akan belajar ketika tidak ada 
tugas/ulangan 
    
15 Saya tidak semangat belajar ketika tidak didukung 
oleh orang tua 
    
16 Saya terus belajar agar mendapat peringkat di kelas     
17 Tidak adanya tuntutan dari orangtua, membuat saya 
tidak antusias untuk berprestasi di kelas 
    
18 Saya belajar hanya ketika ada PR     
19 Saya berusaha mencari sumber/referensi di 
perpustakaan tanpa perintah dari guru 
    
20 Saya malas mengerjakan soal-soal sebelum materi 
yang bersangkutan diterangkan oleh guru 
    
21 Saya akan mengenali kesedihan orang lain dari raut 
wajahnya 
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22 Saya tidak memberikan bantuan kepada orang lain 
sebelum diminta 
    
23 Saya akan meminta maaf kepada orang lain ketika 
perkataan  yang diucapkan menyinggungnya 
    
24 Saya tidak sadar akan kesalahan yang diperbuat 
sebelum ditegur orang lain 
    
25 Saya berusaha membantu ketika orang lain 
membutuhkan 
    
26 Saya cepat bosan ketika mendengarkan masalah 
yang diceritakan orang lain 
    
27 Saya sering dijadikan teman curhat     
28 Saya menghindar ketika orang lain ingin berkeluh 
kesah 
    
29 Saya memberikan saran ketika teman meminta 
masukan terhadap permasalahan yang dihadapinya 
    
30 Saya malas menanggapi ketika teman menceritakan 
masalahnya 
    
31 
Saya mendengarkan dan memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh saat ada teman yang bercerita 
tentang masalahnya 
    
32 Saya tidak memiliki banyak teman     
33 Saya cepat beradaptasi di lingkungan yang baru     
34 Saya mudah mendapatkan teman baru     
35 Saya hanya ingin berteman dengan orang-orang 
yang disukai saja 
    
36 Saya menyapa guru dan teman ketika bertemu     
37 Saya sulit berbicara denga orang-orang yang baru 
dikenal 
    
38 Saya berbicara hanya ketika ditanya     
39 Saya gagap ketika berbicara di depan umum     
40 Saya tidak mengalami kesulitan untuk 
berkomunikasi dengan teman lawan jenis 
    
41 Saya dapat bekerjasama dalam kelompok     
42 Hanya saya yang bekerja keras dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
    
43 Saya tidak ikut berpartisipasi dalam diskusi 
kelompok 
    
44 Saya senang diberikan tugas kelompok untuk 
diselesaikan bersama 




Skala Kemandirian Belajar 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya memilih sendiri strategi dalam belajar      
2 Saya tidak tahu apa yang harus dipelajari ketika 
belajar di rumah 
    
3 Supaya dapat memahami pelajaran, saya 
menggunakan metode belajar yang menyenangkan 
    
4 Dalam belajar, saya sebatas menghafalkan materi 
saja 
    
5 Saya berusaha menggunakan waktu senggang 
untuk kegiatan belajar 
    
6 Saya belajar hanya ketika ada PR saja     
7 
Untuk menambah informasi yang dibutuhkan 
dalam belajar, saya berusaha mencarinya sendiri di 
perpustakaan, toko buku, maupun internet 
    
8 Saya mencontek saat ulangan     
9 Saya mampu menyelesakan tugas-tugas sekolah 
dengan kemampuan diri sendiri 
    
10 Saya sulit belajar sendiri tanpa ada yang membantu 
dalam belajar 
    
11 Saya tidak merasa malu ketika mengemukakan 
pendapat yang berbeda dari teman-teman 
    
12 Ketika ulangan, saya ragu dengan jawaban yang 
dikerjakan sendiri 
    
13 Saya belajar atas kemauan diri sendiri     
14 Saya tidak akan belajar materi baru, sebelum 
diperintah oleh guru 
    
15 Saya membuat jadwal belajar sendiri     
16 Saya berusaha mengevaluasi hasil belajar 
walaupun tidak ada tes dari guru 
    
17 Saya enggan untuk belajar ketika materi yang 
dipelajari sulit 
    
18 Saya menyerah ketika mengalami kesulitan belajar     
19 Saya akan terus belajar hingga dapat memahami 
materi pelajaran tersebut 
    
20 Saya takut bertanya meskipun belum paham     
21 Saya tidak malu untuk bertanya     
22 Saya merasa ragu ketika hendak mengajukan 
pertanyaan 
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23 Saya memilih untuk tetap belajar meskipun teman-
teman mengajak bermain 
    
24 Saya merasa kesulitan menyimpulkan materi 
pelajaran 
    
25 Saya berusaha membuat ringkasan sendiri atas 
materi dan soal latihan yang telah dipelajari 
    
26 Ketika ada PR, saya menunda-nunda untuk 
mengerjakannya 
    
27 Saya berusaha menemukan referensi apapun untuk 
dapat menyelesaikan soal-soal pelajaran 
    
28 Saya merasa kesulitan memahami materi soal 
dalam belajar 
    
29 Apapun kesulitan belajar yang dialami, harus saya 
selesaikan sendiri 
    
30 Saya cepat bosan ketika belajar di rumah      
31 Banyaknya kegiatan di luar sekolah, membuat saya 
sulit untuk membagi waktu belajar 
    
32 Meskipun mengantuk, saya tetap berusaha 
menyimak pelajaran di kelas 
    
33 Bagi saya, belajar merupakan kegiatan yang 
membosankan 
    
34 Saya yakin bahwa aktivitas belajar yang dilakukan 
pada akhirnya berdampak pada diri sendiri 
    
35 Saya lebih suka menghabiskan waktu untuk 
bermain daripada belajar 
    
36 Saya belajar hanya di sekolah, karena di rumah 
saatnya santai dengan keluarga 
    
37 Kegiatan belajar merupakan kebutuhan bagi saya     
38 Saya malas belajar meskipun akan menghadapi 
ujian 
    
39 Sebelum belajar, saya membuat rencana tentang 
materi yang akan di pelajari 
    
40 Saya tidak perlu menetapkan sasaran dalam 
aktivitas belajar 
    
41 Saya berusaha menetapkan target sasaran yang 
harus dikuasai setiap kali belajar 
    
42 Saya merasa sulit menetapkan tujuan yang jelas 
dalam belajar 
    
43 Ketika bosan dengan pelajaran, saya memilih 
untuk meninggalkan kelas 
    
44 Saya membuat perencanaan atas kegiatan belajar 
yang dilakukan 
    
45 Saya mengobrol dengan teman, ketika bosan 
dengan materi yang disampaikan oleh guru 
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46 Saya berusaha datang ke sekolah tepat waktu      
47 Saya malas mencatat pelajaran yang dirasa sulit     
48 Saya serius memperhatikan guru ketika sedang 
menerangkan materi di depan kelas 
    
49 Ketika prestasi belajar menurun, saya harus lebih 
giat belajar 
    
50 Saya merasa putus asa dengan hambatan-hambatan 
dalam belajar 
    
51 Saya berusaha menghadapi masalah-masalah yang 
muncul dalam belajar 
    
52 Saya tidak mengevaluasi hasil belajar yang telah 
dilakukan 
    
53 Saya mengerjakan soal-soal latihan, meskipun 
bukan sebagai tugas 
    
54 Saya merasa kurang bersemangat dalam belajar 
karena hanya membuat bosan 
    
55 Saya belajar tidak menunggu diperintah karena itu 
merupakan suatu kewajiban  
    
56 Saya membuat jadwal belajar sendiri di rumah     
 
Lampiran 7.
Tabulasi Analisis Data Kecerdasan Emosional dan Kemandirian Belajar
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 85 Rendah
2 1 2 2 1 3 1 3 1 2 1 2 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 97 Rendah
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 Sedang
4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 77 Sangat Rendah
5 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 1 2 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 98 Rendah
6 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 118 Sedang
7 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 121 Sedang
8 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 95 Rendah
9 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 119 Sedang
10 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 96 Rendah
11 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 2 1 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 111 Sedang
12 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 77 Sangat Rendah
13 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 1 2 2 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 120 Sedang
14 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 96 Rendah
15 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 131 Tinggi
16 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 118 Sedang
17 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 87 Rendah
18 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 1 97 Rendah
19 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 87 Rendah
20 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 1 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 112 Sedang
21 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 1 3 1 4 4 121 Sedang
22 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 125 Tinggi
23 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 1 1 3 1 2 1 95 Rendah
24 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 1 1 96 Rendah
25 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 121 Sedang
26 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 3 4 3 124 Tinggi
27 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 120 Sedang
28 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 1 97 Rendah
29 3 4 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 3 2 1 2 2 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 95 Rendah
30 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 97 Rendah
31 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 135 Tinggi
32 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 4 123 Tinggi
33 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 132 Tinggi
34 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 122 Tinggi
35 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 1 3 3 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 116 Sedang
36 2 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 116 Sedang
37 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 3 4 112 Sedang
38 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 122 Tinggi
39 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 117 Sedang
40 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 112 Sedang
41 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 147 Sangat Tinggi
SKOR JAWABAN SKALA KECERDASAN EMOSIONALRES JML Kategori
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
42 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 1 1 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 Sedang
43 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 2 3 3 4 2 2 4 2 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 136 Tinggi
44 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 133 Tinggi
45 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 3 3 4 4 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 118 Sedang
46 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 4 4 2 3 4 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 1 118 Sedang
47 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 111 Sedang
48 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 94 Rendah
49 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 94 Rendah
50 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 114 Sedang
51 3 3 3 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 Sedang
52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 Sangat Rendah
53 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 119 Sedang
54 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 98 Rendah
55 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 87 Rendah
56 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 94 Rendah
57 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 111 Sedang
58 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 1 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 116 Sedang
59 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 95 Rendah
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46 Sangat Rendah
61 1 3 1 2 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 95 Rendah
62 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 117 Sedang
63 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 66 Sangat Rendah
64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 56 Sangat Rendah
65 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 1 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 93 Rendah
66 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 1 2 3 3 1 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 97 Rendah
67 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 96 Rendah
68 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 4 2 2 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 120 Sedang
69 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 85 Rendah
70 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 124 Tinggi
71 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 55 Sangat Rendah
72 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 98 Rendah
73 1 1 2 1 2 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56 Sangat Rendah
74 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 130 Tinggi
75 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 49 Sangat Rendah
76 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 148 Sangat Tinggi
77 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 87 Rendah
78 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 55 Sangat Rendah
79 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 3 2 2 93 Rendah
80 2 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 85 Rendah
81 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 123 Tinggi
82 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 98 Rendah
154
RES SKOR JAWABAN SKALA KECERDASAN EMOSIONAL JML Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
83 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 3 94 Rendah
84 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 114 Sedang
85 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 66 Sangat Rendah
86 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 128 Tinggi
87 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 66 Sangat Rendah
88 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 114 Sedang
89 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 1 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 134 Tinggi
90 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 128 Tinggi
91 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 111 Sedang
92 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 2 94 Rendah
93 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 94 Rendah
94 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 146 Sangat Tinggi
95 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 98 Rendah
96 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 97 Rendah
97 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 93 Rendah
98 2 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 122 Tinggi
99 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 4 1 2 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 95 Rendah
100 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 95 Rendah
101 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 4 98 Rendah
102 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 144 Sangat Tinggi
103 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 148 Sangat Tinggi
104 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 97 Rendah
105 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 1 2 1 95 Rendah
106 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 1 2 4 4 2 3 1 4 4 3 4 3 125 Tinggi
107 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 1 2 1 1 2 1 3 2 1 3 1 3 1 3 2 1 3 3 1 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 87 Rendah
108 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 137 Tinggi
109 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 94 Rendah
110 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 4 4 126 Tinggi
111 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98 Rendah
112 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 4 3 3 77 Sangat Rendah
113 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 145 Sangat Tinggi
155
RES SKOR JAWABAN SKALA KECERDASAN EMOSIONAL JML Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56
1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 98 Sangat Rendah
2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 Rendah
3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 97 Sangat Rendah
4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 1 3 3 3 3 4 3 117 Rendah
5 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 99 Rendah
6 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 155 Tinggi
7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 159 Tinggi
8 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 99 Rendah
9 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 157 Tinggi
10 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 117 Rendah
11 2 4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 3 3 1 4 170 Tinggi
12 4 2 4 3 2 1 4 2 3 2 4 3 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 2 4 4 2 4 3 123 Rendah
13 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 162 Tinggi
14 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 117 Rendah
15 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 123 Rendah
16 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 157 Tinggi
17 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 126 Rendah
18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 125 Rendah
19 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 122 Rendah
20 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 122 Rendah
21 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 182 Tinggi
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 168 Tinggi
23 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 126 Rendah
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 96 Sangat Rendah
25 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 188 Sangat Tinggi
26 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 124 Rendah
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 158 Tinggi
28 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 143 Sedang
29 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 123 Rendah
30 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 166 Tinggi
31 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 195 Sangat Tinggi
32 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 186 Sangat Tinggi
33 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 158 Tinggi
34 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 123 Rendah
35 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 155 Tinggi
36 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 124 Rendah
37 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 162 Tinggi
38 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 154 Sedang
39 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 146 Sedang
40 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 156 Tinggi
41 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 4 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 1 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 147 Sedang
42 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 154 Sedang
43 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 97 Sangat Rendah
44 3 2 4 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 159 Tinggi
45 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 163 Tinggi
46 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 165 Tinggi
47 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 149 Sedang
SKOR JAWABAN SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR
RES JML Kategori
156
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56
48 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 2 3 1 3 2 1 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 120 Rendah
49 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 121 Rendah
50 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 153 Sedang
51 3 2 3 1 1 3 2 4 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 150 Sedang
52 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 Sangat Rendah
53 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 151 Sedang
54 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 143 Sedang
55 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 95 Sangat Rendah
56 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 142 Sedang
57 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 Rendah
58 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 149 Sedang
59 3 2 3 1 1 1 1 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 121 Rendah
60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 57 Sangat Rendah
61 3 1 3 2 1 2 1 2 1 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 1 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 1 1 98 Sangat Rendah
62 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 146 Sedang
63 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 120 Rendah
64 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 94 Sangat Rendah
65 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 121 Rendah
66 3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 143 Sedang
67 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 144 Sedang
68 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 152 Sedang
69 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 124 Rendah
70 3 4 3 4 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 197 Sangat Tinggi
71 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 94 Sangat Rendah
72 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 2 1 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 124 Rendah
73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 58 Sangat Rendah
74 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 1 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 196 Sangat Tinggi
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 59 Sangat Rendah
76 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 147 Sedang
77 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 121 Rendah
78 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 61 Sangat Rendah
79 3 1 3 1 2 2 1 2 3 3 3 1 3 1 3 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 1 3 2 3 4 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 1 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 120 Rendah
80 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 144 Sedang
81 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 121 Rendah
82 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 124 Rendah
83 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 142 Sedang
84 4 3 4 1 3 2 3 2 2 1 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 2 4 1 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 147 Sedang
85 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 3 120 Rendah
86 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 1 3 3 4 1 2 3 3 3 2 3 2 1 3 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 156 Tinggi
87 3 2 3 2 1 2 3 1 1 1 3 1 3 2 3 2 1 3 3 3 1 1 3 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 117 Rendah
88 3 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 96 Sangat Rendah
89 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 155 Tinggi
90 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 199 Sangat Tinggi
91 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 151 Sedang
92 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 124 Rendah
93 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 Rendah
94 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 121 Rendah
157
RES SKOR JAWABAN SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR JML Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56
95 4 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 172 Tinggi
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 163 Tinggi
97 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 121 Rendah
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 198 Sangat Tinggi
99 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 167 Tinggi
100 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 121 Rendah
101 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 96 Sangat Rendah
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 1 1 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 201 Sangat Tinggi
103 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 202 Sangat Tinggi
104 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 Rendah
105 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 95 Sangat Rendah
106 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 4 2 2 2 3 2 1 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 153 Sedang
107 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 125 Rendah
108 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 157 Tinggi
109 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 125 Rendah
110 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 200 Sangat Tinggi
111 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 125 Rendah
112 3 1 4 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 2 94 Sangat Rendah
113 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 146 Sedang
158




























Hasil Uji Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional 




Output Created 29-OCT-2014 03:48:49 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 113 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used 






  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM 
MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE 
SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 










Hasil Uji Kategorisasi Variabel Kecerdasan Emosional 
dan Kemandirian Belajar 
 
Rumus Kategorisasi 
Kecerdasan Emosional           
skor max 4 x  44 = 176 
 
  
skor min 1 x  44 = 44 
 
  
M Ideal 220 / 2 = 110.00 
 
  
SD ideal 132 / 6 = 22.00 
 
  
       
  
       
  
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD  














: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
   
  
  
      
  
  










: 121.00 < X ≤ 143.00 
Sedang 
 
: 99.00 < X ≤ 121.00 
Rendah 
 
: 77.00 < X ≤ 99.00 
Sangat Rendah : X ≤ 77.00     
        Kemandirian Belajar      
skor max 4 x  56 = 224 
 
  
skor min 1 x  56 = 56 
 
  
M Ideal 280 / 2 = 140.00 
 
  




      
  
  
      
  
Sangat Tinggi :  X > M + 1,5 SD  














: M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD 
  
  
Sangat Rendah : X ≤  M – 1,5 SD  
   
  
  
      
  
  










: 154.00 < X ≤ 182.00 
Sedang 
 
: 126.00 < X ≤ 154.00 
Rendah 
 
: 98.00 < X ≤ 126.00 
Sangat Rendah : X ≤ 98.00     
161 
 



















6 5.3 5.3 5.3
20 17.7 17.7 23.0
30 26.5 26.5 49.6
44 38.9 38.9 88.5














10 8.8 8.8 8.8
23 20.4 20.4 29.2
23 20.4 20.4 49.6
40 35.4 35.4 85.0


















 Hasil Uji Prasyarat Analisis  
1. Uji Normalitas 
 












Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 113 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 






  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
Number of Cases Alloweda 157286 































Test distribution is Normal.a. 
































2. Uji Linearitas 
 
MEANS TABLES=Kemandirian_Belajar BY Kecerdasan_Emosional   










Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 113 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables 
are treated as missing. 
Cases Used 
Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent 





  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 





83650.210 42 1991.672 4.199 .000
57692.989 1 57692.989 121.637 .000













Squares df Mean Square F Sig.
Case Processing Summary
113 50.0% 113 50.0% 226 100.0%
Kemandirian_Belajar  *
Kecerdasan_Emosional




.703 .494 .846 .716
Kemandirian_Belajar *
Kecerdasan_Emosional
R R Squared Eta Eta Squared




































Hasil Analisis Uji Korelasi 
Uji Korelasi Product Moment 
 











Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 113 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 






  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.01 
 






























Hasil Sumbangan  Efektif  dan Sumbangan Relatif 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosionala. 
 
Coefficientsa
31.575 10.245 3.082 .003











t Sig. Zero-order Part ial Part
Correlations
















Total 49,4% 100% 
 
 
 
 
LAMPIRAN 13. 
Surat-Surat Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
